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ABSTRAK 

 

Suci Rahmadani, (2020):  Pengaruh Penyaluran Dana Zakat Produktif 

Terhadap Pengembangan Usaha Produktif Pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Solok, 

Sumatera Barat. 

 
Latar belakang dalam penelitian ini adalah peneliti menemukan 

permasalahan di BAZNAS Kabupaten Solok pada penyaluran dana zakat bahwa 
para pelaku usaha produktif tidak menggunakan dana zakat tersebut secara 
produktif tetapi pelaku usaha produktif menggunakan dana zakat tersebut untuk 
keperluan konsumtif, sehingga peneliti ingin mengetahui pengaruh penyaluran 
dana zakat terhadap pengembangan usaha produktif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penyaluran dana zakat produktif terhadap 
pengembangan usaha produktif pada badan amil zakat nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Solok, Sumatera Barat dan tinjauan ekonomi Islam mengenai 
pengembangan usaha produktif pada badan amil zakat nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Solok, Sumatera Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel 
sebanyak 56 orang responden. Teknik pengambilan sampel dengan cara simpel 
random sampling atau teknik pengambilan sampel secara acak sederhana. Sumber 
data penelitian ini yaitu data primer berupa wawancara dan data sekunder berupa 
literatur, jurnal dan data-data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, angket (kuesioner), 
dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu uji instrumen 
penelitian, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 
23. 

Dari hasil penelitian, diperoleh hasil persamaan regresi linear sederhana Y 
= 5,395 + 0,810 dimana terdapat pengaruh yang signifikan antara Penyaluran 
Dana Zakat Produktif terhadap Pengembangan Usaha Produktif pada BAZNAS 
Kabupaten Solok. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung> ttabelyaitu 10,937 > 
1,67356 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,830 yang berarti bahwa korelasi antara 
Penyaluran Dana Zakat Produktif terhadap Pengembangan Usaha Produktif 
memiliki hubungan yang sangat kuat. Dan hasil koefisien determinasi sebesar 
0,689 yang artinya Penyaluran Dana Zakat Produktif memberikan pengaruh 
sebesar 68,9% terhadap Pengembangan Usaha Produktif dan 31,1% 
Pengembangan Usaha Produktif dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. 

Adapun tinjauan ekonomi Islam mengenai pengembangan usaha produktif 
pada badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Solok sudah memenuhi syariat Islam 
yaitu penyaluran zakat diberikan kepada mereka yang memang berhak 
menerimanya, penyaluran secara lokal dengan memperhatikan mustahiq yang 
berada di beberapa wilayah di Kab. Solok dan penyaluran yang adil yang sesuai 
dengan kebutuhan dana yang dibutuhkan oleh usaha mustahiq.  

 

Kata Kunci:  Zakat Produktif, BAZNAS, Mustahiq 
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Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah subhanahu 

wata‟ala, karena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini tepat pada waktunya. Sholawat dan salam senantiasa 

dikirimkan kepada Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam yang telah 

berjuang membawa umatnya dari alam kegelapan hingga ke alam yang penuh 

dengan ilmu pengetahuan seperti saat sekarang ini. 

Penulisan skripsi dengan judul : “Pengaruh Penyaluran Dana Zakat 

Produktif terhadap Pengembangan Usaha Produktif pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Solok Sumatera Barat” berguna untuk melengkapi tugas 

dan memenuhi syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan, 

dorongan, dukungan, bantuan dan petunjuk dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya dan 

sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang turut andil dalam penyelesaian 

skripsi ini, di antaranya: 

1. Teristimewa buat Ayahanda “Syafrizal” dan Ibunda “Elfia” yang telah 

melahirkan, membesarkan, mendidik, mendorong, memotivasi dan 

memberikan cinta dan kasih sayangnya hingga hari ini. 



 

iii 

2. Adik satu-satunya penulis, Serda Riyan Permana Putra yang senantiasa 

mendoakan dan membantu penulis dalam perkuliahan ini.  serta segenap 

sanak keluarga yang senantiasa mendoakan penulis. 

3. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Ilmu 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Dr. H. Heri Sunandar, M.Cl selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. 

Wahidin, M.Ag, selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. H. Maghfirah, 

M.A selaku wakil Dekan III Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak Dr. Syahpawi S.Ag, M.Sh selaku Ketua Jurusan Ekonomi Syariah 

dan Bapak Syamsurizal, SE, M.Sc, Ak selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi 

Syariah, serta staf jurusan Ekonomi Syariah yang telah banyak membantu 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

7. Ibu Rozi Andrini, SE.Sy.,ME yang telah membimbing dan memberikan 

arahan serta meluangkan waktunya buat penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

8. Bapak Ismardi, H,M.Ag dan Bapak Rahman Alwi,M.Ag selaku Dosen 

Penasehat Akademis yang telah membimbing penulis selama menjalani 

perkuliahan. 

9. Bapak/ Ibu dosen yang telah mendidik dan memberikan ilmu-ilmunya 

kepada penulis, sehingga penulis bisa mengerti apa yang belum penulis 

mengerti.  



 

iv 

10. Terimakasih kepada Bapak Drs.H.Sukardi selaku pimpinan BAZNAS 

Kabupaten Solok yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan 

penelitian di BAZNAS Kabupaten Solok, dan juga kepada Bapak Fahmi 

Nurita,S.Sos, bg helzi, bg hamdi dan kak susanti telah membantu penulis 

selama masa penelitian. 

11. Terima kasih juga buat sahabat-sahabat terbaik Bro Santi, Yunda Bibah, 

Iing Ncum, Nopet, Rani, Nia, Nova Beh, Yayan, Difa, Uni Indah, dan Kak 

Delin  yang telah membantu penulis dalam perkuliahan ini. 

12. Keluarga besar SCEI, Keluarga Eksyar. D, keluarga  KKN  dayang suri 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan perkuliahan ini.   

13. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam penyusunan 

skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Do’a dan harapan penulis semoga Allah subhanahu wata‟ala membalas 

budi baik semua pihak dengan kebaikan yang melimpah baik di dunia ini terlebih 

di akhirat kelak. Aamiin Ya Rabbal „Alamiin. 

Demikianlah skripsi ini diselesaikan dengan semampu penulis, harapan 

penulis semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak yang 

membutuhkan, kepada Allah subhanahu wata‟ala penulis menyerahkan diri dan 

memohon pertolongan. 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Pekanbaru,  15  Desember 2020 

Penulis, 

 

 

 

SUCI RAHMADANI 

 NIM. 11625200893 
 



 

v 

DAFTAR ISI 

 

 

ABSTRAK  .....................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  ii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  v 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR  .....................................................................................  ix 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................  x 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .................................................................  1 

B. Batasan Masalah ............................................................................  9 

C. Rumusan Masalah ..........................................................................  9 

D. Tujuan Penelitian ...........................................................................  9 

E. Manfaat Penelitian .........................................................................  10 

F. Rumusan Hipotesa .........................................................................  10 

G. Metode Penelitian...........................................................................  10 

H. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ................................  21 

I. Penelitian Terdahulu ......................................................................  22 

J. Sistematika Penulisan.....................................................................  24 

 

BAB II GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah Berdirinya BAZNAS Kab. Solok ......................................  26 

B. Visi dan Misi BAZNAS Kab. Solok ..............................................  27 

C. Tujuan Didirikan BAZNAS Kab.Solok  ........................................  29 

D. Moto dan Slogan  ...........................................................................  30 

E. Produk-Produk dan Jasa  ................................................................  30 

F. Struktur Organisasi  .......................................................................  31 

 

BAB III TINJAUAN TEORITIS 

A. Zakat  ..............................................................................................  32 

1. Pengertian Zakat  ......................................................................  32 

2. Fungsi Zakat .............................................................................  33 



 

vi 

3. Sumber Hukum Zakat ..............................................................  34 

4. Macam-Macam Zakat ..............................................................  35 

5. Penerapan Sistem Zakat ...........................................................  39 

6. Orang-Orang yang Berhak Menerima Zakat ............................  40 

7. Hikmah Zakat ...........................................................................  42 

B. Penyaluran Zakat ...........................................................................  43 

1. Pengertian Penyaluran Zakat....................................................  43  

2. Indikator Penyaluran Zakat ......................................................  44 

3. Manajemen Penyaluran Zakat ..................................................  45 

C. Zakat Produktif ..............................................................................  46 

1. Pengertian Zakat Produktif......................................................  46 

2. Tujuan Zakat Produktif ...........................................................  47 

3. Hukum Zakat Produktif ...........................................................  47 

D. Pengembangan Usaha ...................................................................  49 

1. Pengertian Pengembangan Usaha ...........................................  49 

2. Indikator Pengembangan Usaha ..............................................  50 

3. Tahap-Tahap Pengembangan Usaha .......................................  51 

E.  Usaha Produktif ............................................................................  54 

1. Pengertian Usaha Produktif .....................................................  54 

2. Jenis-Jenis Usaha Produktif ....................................................  54 

F.  Tinjauan Ekonomi Islam mengenai Penyaluran Dana Zakat 

Poduktif pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Solok ......  59 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Penyaluran Dana Zakat Produktif Terhadap 

Pengembangan Usaha Produktif pada BAZNAS Kab.Solok .........  65 

1. Karakteristik Responden  .........................................................  65 

2. Deskriptif Variabel ...................................................................  69 

3. Analisis Variabel Penelitian .....................................................  70 

4. Uji Instrument Penelitian .........................................................  77 

5. Uji Asumsi Klasik  ...................................................................  80 

6. Uji Hipotesis Penelitian ...........................................................  84 



 

vii 

B. Tinjauan Ekonomi Islam mengenai Penyaluran Dana Zakat 

Poduktif Pada Badan Amil Zakat Nasional Kab.Solok .................  89 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  ...................................................................................  95 

B. Saran  ..............................................................................................  96 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

  



 

viii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I.1 :  Jumlah mustahiq yang menerima Dana Zakat produktif ...  7 

Tabel I.2 :  Jumlah dana zakat yang disalurkan....................................  7 

Tabel I.3 :  Indikator penelitian  ...........................................................  22 

Table III.1 :  Nishab Zakat Unta  ............................................................  36 

Table III.2 :  Nishab Zakat sapi  ..............................................................  37 

Tabel III.3 :  Nisab zakat kambing ..........................................................  38 

Tabel IV.1 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .......  66 

Tabel IV.2 :  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.......................  67 

Tabel IV.3 :  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan ............  67 

Tabel IV.4 :  Karakteristik Responden Berdasarkan penghasilan  ..........  68 

Table IV.5 :  Karakteristik Responden Berdasarkan pekerjaan ..............  69 

Tabel IV.6 :  Statistik Deskriptif Variabel ..............................................  69   

Tabel IV.7 : Tanggapan Responden Terhadap Variabel penyaluran 

dana zakat Produktif ..........................................................  71 

Tabel IV.8  : Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengembangan 

Usaha Produktif .................................................................  74   

Tabel IV.9 :  Hasil Uji Validitas..............................................................  78 

Tabel IV 10 :  Hasil Uji Reliabilitas ..........................................................  79 

Tabel IV.11 :  Hasil Uji Normalitas ..........................................................  80 

Tabel IV.12  :  Hasil Uji Autokorelasi .......................................................  83 

Tabel IV.13 :  Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  ..................................  84 

Tabel IV.14 :  Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji-t) ......................................  86 

Tabel IV.15 :  Koefisien Korelasi .............................................................  87 

Tabel IV.16 :  Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan 

Hubungan  ..........................................................................  87 

Tabel IV.17 :  Koefisien Determinasi .......................................................  88 

 

 

 



 

ix 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar II.1 : Struktur Organisasi Baznas  .................................................  31 

Gambar IV.1  :  Grafik Histogram ..................................................................  81 

Gambar IV.2  :  Normal P-P Plot ....................................................................  81 

Gambar IV.3 :  Pola Titik-titik pada Scatterplot ............................................  82 

 

 

 

  



 

x 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Kuesioner Penelitian   .........................................................  100 

Lampiran 2.   Tabulasi Data  .....................................................................  104 

Lampiran 3.  Foto Dokumentasi  .............................................................  127 

Lampiran 4.  Surat-surat  ..........................................................................  131 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mengajarkan bahwa harta kekayaan itu bukan merupakan tujuan 

hidup, tetapi sebagai wasilah untuk saling memberi manfaat dan memenuhi 

kebutuhan. Bagi orang yang berwawasan demikian, maka harta kekayaannya 

akan membawa kebaikan bagi dirinya maupun bagi masyarakat,dan 

sebaliknya bagi orang yang memandang harta kekayaan sebagai tujuan 

hidupnya dan sebagai sumber kenikmatannya,maka akan berubah menjadi inti 

syahwat yang berimplikasi merusak dan membuka berbagai kemungkinan 

penderitaan.
1

Maka untuk menegakkan agama, Islam mendorong kaum 

muslimin agar menzakatkan sebagian hartanya kepada orang lain, Tidak hanya 

memikirkan diri sendiri. 

Dorongan ini menjadikan seorang muslim untuk mengelola 

pendapatanya secara tepat. Ia perlu mempertemukan kebutuhan diri sendiri 

dengan hak orang lain.Sementara dalam harta ada hak orang lain juga yang 

harus ditunaikan guna membersihkan rezeki yang di karuniakan oleh Allah 

SWT. Karena itu penting bagi kaum muslimin untuk mengembangkan 

manajemen keuangan bagi diri dan rumah tangganya. 

Jalan yang dapat ditempuh ada dua cara yaitu pertama,menyantuni 

mereka dengan memberikan dana zakat yang sifatnya konsumtif dan yang 

kedua, memberikan modal yang sifatnya produktif untuk diolah dan 

                                                             
1
 Kutbuddin Aibak, KajianFiqh Kontemporer,(Yogyakarta: Kalimedia,2017),h.155. 
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dikembangkan. Pemberian modal kepada perorangan harus dipertimbangkan 

dengan matang oleh amil, apakah mampu orangtersebut mengolah dana yang 

diberikan itu,sehingga pada suatu saat dia tidak lagimenggantungkan hidupnya 

pada orang lain,termasuk mengharapkan zakat.  

Apabila hal ini dapat dikelola dengan baik atas pengawasan amil maka 

secara berangsur-angsur, orang yang kurang mampu dan miskin atau 

seseorang yang termasuk ke dalam kelompok penerima zakat atau bisa disebut 

dengan orang yang tidak punyaakan terus berkurang dan tidak tertutup 

kemungkinan diapun bisa menjadi muzakki. Menurut PSAK 109, Zakat 

merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh muzaki sesuai dengan ketentuan 

syariah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq). yang 

berhak menerima zakat yaitu fakir, miskin, muallaf, fiisabilillah, orang yang 

terlibat hutang, orang yang sedang dalam perjalanan, dan pengurus zakat.
2
 

Zakat termasuk salah satu rukun Islam yaitu ajaran yang  termasuk 

syarat muatan kekuatan.Syariat zakat meniscayakan umatnya untuk menjadi 

pribadi-pribadi yang kuat secara materi,agar termasuk dalam golongan 

muzakki. Zakat merupakan bukti bahwa seorang muslim tangguh nilai 

spritualnya,meski kecintaan kepada dunia sering melengahkannya dan zakat 

itu membuktikan bahwa harta yang dimiliki hanyalah titipan Allah yang mesti 

dikelola menurut kehendak dan aturan-Nya itulah kekuatan spritual.
3
 

                                                             
2
Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group,  

2015), h. 424. 
3

Ahmad Djalaludin, Manajemen Quran: Menejemahkan Idarah dalam Kehidupan 

Insaniyahh, (Malang: UIN Maliki Press, 2014), h.129-131. 
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Seperti yang dijelaskan oleh firman Allah dalam QS al-hajj (22) 41: 

                        

                

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di  bumi, 

mereka melaksanakan shalat, menunaikan zakat,dan menyuruh 

berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar; dan 

kepada Allah-lah kembali segala urusan” (QS al-hajj (22) : 41).
4
 

 

Maksud dari ayat diatas adalahdengan diberikannya kedudukan pada 

manusia di muka bumi maka hendaklah manusia itu melaksanakan shalat, 

menunaikan zakat sesuai sasaran dan cara penyalurannya yang ditetapkan oleh 

Allah. Membayar zakat jika sudah mencapai nisabnya. Jika zakat profesi atau 

zakat penghasilan zakat yang dikeluarkan sebesar 2,5 persen tiap bulannya. 

Dan juga dalam ayat ini manusia disuruh untuk berbuat yang ma’ruf dan 

mencegah dari perbuatan mungkar dan kepada Allah-lah kembali segala 

urusan.  

Di Indonesia, organisasi pengelola zakat terbagi kedalam dua jenis, 

yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat ( LAZ). Struktur 

organisasi BAZ dan LAZ biasanya disusun berdasarkan pada kebutuhan 

spesifik masing-masing.
5
Kedua badan tersebut telah memperoleh payung 

hukum dari pemerintah. Selain itu yang memiliki kekuatan  memaksa wajib 

zakat adalah pemerintah. Oleh karena itu, Undang-Undang No 38tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat dinilai sudah tidak mampu lagi memenuhi 

kebutuhan hukum dalam masyarakat, diganti dengan Undang-Undang No. 23 

tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

                                                             
4

Departemen Agama RI, Alqur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV penerbit 

Diponegoro, 2011), h. 269.  
5
 Umrotul Khasanah,Manajemen Zakat Modern, (Malang: UIN Maliki Press,2010),h .64. 
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Pengelolaan zakat yang terdapat dalam Undang-Undang tahun 2011 

meliputi kegiatan perencanaan, pengumpulan pendistribusian dan 

pendayagunaan. Untuk meningkatkan daya guna dan  hasil guna zakat harus 

dikelola secara melembaga sesuai dengan syari’at Islam yang amanah, 

terintegrasi,akuntabilitas, memenuhi kepastian hukum dan keadilan serta 

bermanfaat untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat. 

Pendistribusian dana zakat merupakan salah satu kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan orang-orang yang kekurangan dalam hal 

finansial. Oleh karena itu,distribusi mempunyai peranan yang sangat 

besar.Setiap lembaga zakat tidak bisa lepas darimasalah penyaluran atau 

distribusi dana zakat yang diterima untukdisalurkan kepada masyarakat. 

Lembaga penerima dana zakat mempunyai hak untuk menentukan  kebijakan 

distribusi secara produktif  dan dana zakat juga merupakan sumber utama 

jaminan sosial yang dapat menciptakan pemerataan dan pertumbuhan dalam 

bidang ekonomi.  

Sistem penyaluran dana zakat untuk modal usaha pada mustahiqdapat 

digunakan kearah yang lebih baik dengan cara pengentasan kemiskinan 

dengan kemandirian bagi masyarakat. sistem penyaluran dana zakat ini tidak 

lepas dari peran BAZNAS sebagai mediator dalam mengaktifkan upaya  

mengembangkan ekonomi yang dapat meningkatkan perannya melalui 

program sistem penyaluran dana zakat yang salah satunya dikembangkan 

untuk program pemberian mudal usaha pada mustahiq, dana zakat pada 

awalnya lebih didominasi oleh para pendistribusian secara konsumtif namun 
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demikian pada pelaksanaan yang lebih mutakhir saat ini, zakat mulai 

dikembangkan dengan pola penyaluran dana zakat secara produktif bisa 

diwujudkan dalam bentuk permodalan untuk proyek sosial guna menambah 

modal pengusaha kecil.  

Pengembangan usaha kecil pada prinsipnya adalah pengembangan 

ekonomi rakyat, yaitu upaya untuk memandirikan rakyat lewat perwujudan 

potensi kemampuan yang sesuai kemampuan masyarakat, dengan 

berkembangnya usaha kecil menengah dengan modal berasal dari zakat akan  

menyerap tenaga kerja dan hal ini akan mengurangi angka pengangguran dan 

hanya untuk penguatan usaha membutuhkan dua aspek yaitu aspek finansial 

dan pendamping. 

Metode penyaluran dana zakat untuk modal usaha yang saat ini 

mengalami perkembangan pesat karena strategi ini memberikan dampak 

positif terhadap petumbuhan ekonomi ditengah-tengah masyarakat karena 

modal yang berasal dari zakat itu bisa dipergunakan masyarakat untuk 

pengembangan usahanya.
6
 

Dengan tumbuhnya lembaga-lembaga zakat ini merupakan cermin 

timbulnya kesadaran akan perlunya lembaga yang mampu mengelola zakat-

zakat masyarakat. Sehingga peranan lembaga  zakat sangat strategis dalam 

pembagunan ekonomi. Tujuan zakat tidak hanya sekedar menyantuni orang 

miskin secara konsumtif, tetapi juga memiliki tujuan permanen yaitu untuk 

mengentaskan kemiskinan, mengatasi pengangguran dan juga dapat 

                                                             
6
 Afdloluddin, Analisis Pendistribusian Dana Zakat Bagi Pemberdayaan Masyarakat, 

(Semarang: Universitas Islam Negri Walisongo,2016), h. 7-9. 
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mengangkat derajat fakir miskin dengan membantu keluar dari kesulitan 

hidup. 

Pada Badan amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Solok mempunyai 

beberapa program bidang dalam pendistribusian zakat yaitu untuk konsumtif 

dan untuk produktif. salah satu program zakat produktif yaitu dengan konsep 

pemberian  modal usaha kepada mustahiq dalam bentuk uang maupun dalam 

bentuk barang dan mustahiq itulah yang akan mengelola modal yang diberikan 

oleh BAZNAS kepada usaha produktif yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh Badan amil zakat, Di program zakat produktif tersebut 

disalurkan kepada mustahiq yang telah memenuhi kriteria dan syarattertentu 

yang telah ditetapkan BAZNAS.  

Berdasarkan hasil wawacara saya dengan salah satu pegawai di 

BAZNAS Kabupaten solok Sumatera Barat bahwa ada zakat produktif yang 

disalurkan untuk usaha produktif tersebut tidak digunakan sesuai dengan 

permohonan yang telah di ajukan kepada Badan Amil Zakat tersebut, 

mustahiq tersebut mengunakan modal  usahanya tersebut untuk keperluan 

yang lain salah satunya keperluan konsumtif.
7
 Padahal badan amil zakat 

Kabupaten Solok juga ada salah satu programnya yaitu untuk keperluan 

konsumtif, tetapi penerima zakat tetap mangajukan permohonan untuk 

kebutuhan produtif. 

Berikut tabel jumlah mustahiq yang menerima dana zakat yaitu sebagai 

berikut: 

                                                             
7
 Melakukan wawancara dengan ElziFebri rahman (pegawai BAZNAS Kabupaten Solok) 

pada tanggal 20 Desember 2019. 
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Tabel I.1 

Jumlah Mustahiq yang Menerima Dana Zakat  

Produktif Tahun2017-2019 

Tahun Jumlah Mustahiq (orang) Persentase 

(%) 

2017 22 16,92 

2018 35 26,92 

2019 73 56,16 

Jumlah 130 100% 
Sumber : BAZNAS kab.Solok(20 Desember 2019) 

Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa jumlah Mustahiq di 

BAZNAS Kabupaten Solok Kecamatan Kubung mengalami kenaikan pada 

tahun 2018 sebanyak 26,92 persen dengan yang berdampak sangat baik dari 

pada tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2019 jumlah mustahiq mengalami 

kenaikan 2kali lebih banyak dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 56,16 

persen. 

Berikut tabel jumlah dana zakat yang disalurkan untuk pengembangan 

usaha produktif yaitu sebagai berikut : 

Tabel I.2 

Jumlah Dana Zakat yang Disalurkan Untuk Pengembangan  

Usaha Produktif Tahun 2017-2019 

Tahun Dana Penyaluran 

(dalam bentuk rupiah) 

Jumlah Mustahik 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

2017 22.500.000 22  11,64 

2018 70.500.000 35 36,48 

2019 100.250.000 73 51,88 

Jumlah 193.250.000 130 100% 
Sumber : BAZNAS kab.Solok(20 Desember 2019) 

Berdasarkan tabel I.2 dapat diketahui bahwa jumlah dana zakat yang 

disalurkan BAZNAS Kabupaten Solok Kecamatan Kubung untuk 

pengembangan usaha produktif  mengalami peningkatan dari tahun 2017 yaitu 

sebesar  36,48 persen, dan  pada tahun 2019 jumlah dana zakat yang 
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disalurkan juga mengalami kenaikan sebanyak 51,88 persen. Jumlah mustahiq 

dan penyaluran dana zakat pada badan amil zakat nasional setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, dan persentase mustahiq terbanyak terjadi pada tahun 

2019. Mustahiq yang menerima zakat produktif setiap tahunnya berbeda-beda 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh BAZNAS Kabupaten 

Solok supaya tidak adanya kesenjangan antara mustahiq yang sudah pernah 

menerima dan yang belum pernah menerima zakat untuk pengembangan usaha 

produktif, serta agar tidak terjadi penerimaan ganda antara penerima zakat 

produktif dalam mengembangkan usahanya.  

Mustahiq  yang menerima dana zakat produktif tidak menggunakan 

dana tersebut untuk kebutuhan pengembangan usaha tetapi mereka 

mengalihkan dana yang diberikan BAZNAS Kabupaten Solok  tersebut untuk 

kebutuhan lainnya sehingga usaha yang mereka miliki tidak berkembang. 

Agar tidak terjadi pengalihan tujuan dana untuk mengembangkan usaha para 

mustahiq, Untuk itu penulis ingin melakukan penelitian lebih dalam dengan 

judul “Pengaruh Penyaluran Dana Zakat Produktif Terhadap 

Pengembangan Usaha Produktif pada badan  Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Solok Sumatra Barat”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 

dengan menggunakan data pada tahun 2019, dengan batasan masalah pada : 
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Pengaruh  Penyaluran dana zakat Produktif terhadap pengembangan  usaha 

produktif pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  Kabupaten Solok. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah  sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh penyaluran dana zakat Produktif terhadap 

pengembangan usaha produktif pada badan amil zakat nasional di 

kabupaten solok Sumatera Barat? 

2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam terhadap pengaruh penyaluran Dana 

Zakat Produktif terhadappengembangan usaha produktif pada badan amil 

zakat nasional di kabupaten Solok Sumatera Barat? 

 

D. Tujuan Penelitian. 

1. Menganalisis pengaruh penyaluran dana zakat Produktif terhadap 

pengembangan usaha produktif pada badan amil zakat nasional di 

Kabupaten Solok Sumatera Barat. 

2. Mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam terhadap pengaruh Penyaluran Dana 

ZakatProduktif  terhadap  pengembagan usaha  produktif pada badan amil 

zakat nasional di Kabupaten Solok Sumatera Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian  yang dilakukan penulis sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi serta kajian untuk 

menilai efektifitas BAZNAS Kabupaten Solok dalam penyaluran dana 

zakat bagi pengembangan usaha produktif. 

2. Penelitian berguna untuk persyaratan dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi 

pada jurusan Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Sebagai bahan referensi pengetahuan mahasiswa tentang efektifitas 

BAZNAS Kabupaten Solok dalam penyaluran dana zakat dalam 

pengembangan usaha produktif. 

 

F. Rumusan Hipotesa 

Berdasarkan permasalahan dan landasan analisis teori diatas dapat 

disusun suatu hipotesa yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan 

penelitian dan masih harus dibuktikan secara empiris, yaitu: 

1. Ha : Diduga terdapat pengaruh yg signifikan antara penyaluran dana zakat 

produktif terhadap pengembangan usaha produktif . 

2. Ho : Diduga Tidak terdapat pengaruh signifikan antara penyaluran dana 

zakat produktif terhadap pengembangan usaha produktif . 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala gejala atau peristiwa 

peristiwa yang terjadi pada penyaluran dana zakat terhadap pengembangan 

usaha produktif. Penelitian ini merupakan penelitian dengan mengunakan 

metode  kuantitatif. 



11 

 

 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya dicari berupa 

angka-angka, jumlah tingkatan serta analisisnya mengunakan statistik.
8
 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini penulis laksanakan di BAZNAS Kabupaten Solok 

yang beralamat di Komplek Islamic Centre Koto baru Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok. Adapun alasan penulis mengambil lokasi ini karena 

lokasinya adalah  domisili penulis dan penulis juga pernah melakukan PL 

(Praktek Lapangan) di BAZNAS Kabupaten Solok sehingga penulis 

mengetahui permasalahan yang berada di BAZNAS tersebut. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah  orang pada latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian.
9
 Subjek penelitian ini adalah pimpinan, karyawan dan 

mustahiq badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Solok.  

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Objek penelitian ini adalah pengaruh penyaluran dana 

zakat produktif terhadap pengembangan usaha produktif pada badan amil 

zakat nasional Kabupaten Solok Sumatera Barat. 

4. Jenis Data 

a. Data Primer 

                                                             
8
Sofyan Siregar,Metode Penelitian Kuantitatif,(Jakarta:Kencana,2013),h. 276. 

99
 Meleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 

h.102. 
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

tanpa perantara melakukan pertanyaan pada responden terpilih melalui 

wawancara. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk 

sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya 

sudah dalam bentuk publikasi.
10

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi yaitu suatu teknik pegumpulan data dan infornasi 

dengan jalan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

yangditeliti, peneliti langsung melakukan peninjauan dan pengamatan 

secara langsung ke lokasi penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data dalam penelitian lapangan. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancara dengan 

menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara informasi 

terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif sama. 

                                                             
10

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 199. 
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c. Kuesioner  

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan seorang analisis utuk mempelajari sikap, keyakinan, 

perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama dialam organisasi. 

Berdasarkan kuesioner tersebut merupakan jawaban responden 

terhadap pertanyaan yang diberikan. 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 

masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian yaitu berupa 

laporan pertangung jawaban, tulisan, gambar maupun literatur lainnya 

yang terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini.
11

 

6. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda, yang 

memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan dijadikan objek penelitian. Dalam pengertian lain 

populas merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah 

wilayah penelitian.
12

 Keseluruhan jumlah yang terdiri dari atas objek 

dan subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

                                                             
11

Andi Purwanto, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta:Ar ruzz Media,2012),h. 226. 
12

Azuar Juliandi,  dkk,  Metodologi Penelitian Bisnis,  (Medan:Umsu Press, 2014), h .51.  
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jumlah mustahiq yang menerima zakat produktif pada tahun 2017 

sampai 2019 sebanyak 130 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti atau bagian 

dari jumlah anggota dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Ukuran sampel adalah banyak individu, subjek elemen-

elemen dari suatu populasi yang diteliti untuk diambil sampelnya. 

Karena keterbatasan waktu, dana, tenaga dan besarnya jumlah 

populasi. Dalam penelitian ini pupolasi yang digunakan adalah 

mustahiq yang menerima zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten 

Solok dengan jumlah mustahiq 130 orang pada tahun 2017 sampai 

2019. Untuk menentukan besarnya jumlah sampel yang akan 

digunakan, penelitian menggunakan pendekatan rumus slovin, yaitu: 

  
 

       
 

Ket : 

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e  = Batas kesalahan pengambilan sampel (10%) 

Berdasarkan rumus tersebut maka jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini: 
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Dari hasil tersebut maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah mustahiq yang menerima zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten 

Solok dengan jumlah 56 orang mustahiq. 

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik simpel random sampling(teknik pengambilan sampel secara 

acak sederhana) teknik ini adalah sebuah desain sampel dengan 

mengambil sebuah sampel (n) dari suatu populasi
13

. 

7. Teknik Analisis Data 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kebenaran dan kesahihan suatu alat ukur.Validitas ini menyangkut 

akurasi instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

disusun tersebut itu valid atau shahih, maka perlu diuji dengan uji 

korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor 

total kuesioner itu. 

Uji validasi dilakukan dengan menghitung korelasi antara 

data pada masing-masing dengan skor total melalui program 

computer secara manual. Jika uji validasi ingin mengukur apakah 

pertanyaan dalam kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat 

mengukur apa yang hendak diukur atau diteliti dengan menghitung 

koefisien korelasi product moment. 

                                                             
13

Ibid.h .53. 



16 

 

 

Dengan rumus sebagai berikut: 

rxy =  NΣXY −(ΣX)(ΣY) 

√{ (ΣX²)−(ΣX)²} {  ΣY
2
 – (ΣY)²} 

Dimana: 

rxy = koefisien korelasi product moment 

n  = jumlah sampel 

Σy  = jumlah skor total 

Σx  = jumlah skor butir 

Σy²  = jumlah kuadrat skor total 

Σx²  = jumlah kuadrat skor butir 

Σxy  = jumlah perkalian skor butir dengan skor total. 

2. Uji  Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

satuan alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 

Reliabilitas menunjukkan kemantapan atau konsistensi hasil 

pengukuran. Suatu alat pengukur dikatakan mantap atau konsisten, 

apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, alat pengukur itu 

menunjukkan hasil yang sama, dalam kondisi yang sama.
14

 

Menurut teori Conbroach Alpha penelitian dinyatakan 

reliable apabila hasil dari nilai Conbroach Alpha lebih besar 

daripada 0,60. Untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumus 

alpha, sebagai berikut: 

r11 = (
 

   
    

   

  
  

Dimana : 

r11  = nilai reliabilitas 

                                                             
14

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, h. 

131. 
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Σ𝑆𝑖  = jumlah varians skor tiap-tiap item 

St  = varians total 

k  = jumlah item  

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual 

model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 

menginginkan model yang dihasilkan mempunyai nilai residual 

yang menyebar normal atau dengan kata lain untuk mengetahui 

normal atau tidaknya suatu distribusi data. 
15

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut Homoskedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan 

pengujian Durbin-Watson (d). Hasil perhitungan Durbin-Watson 

(d) dibandingkan dengan nilai d tabel pada a = 0,05. Tabel d 

memiliki dua nilai yaitu, nilai batas atas du dan nilai batas bawah 

dl untuk berbagai nilai n dan k. 

                                                             
15

 Yudi Mahadianto dan Adi Setiawan, Analisis Parametrik Dependensi dengan Program 

SPSS untuk Pengolahan Data Tugas Akhir, Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2013), h. 57-63. 
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a) Jika d<dl, maka terjadi autokorelasi positif 

b) Jika d>4-dl, maka tidak terjadi autokorelasi negative 

c) Jika du<d<4-du, maka tidak terjadi autokorelasi. 

c. Uji Hipotesis  

1. Teknik Analisi Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana dipakai apabila ingin memprediksi 

variabel kriteria dengan menggunakan satu variabel predictor 

(variabel bebas). 

Rumus Regresi Sederhana: 

Y= a+ bx 

Dimana: 

Y=Variabel Terikat (Pengembangan Usaha) 

X= Variabel Bebas (Penyaluran Dana Zakat) 

a = Konstanta 

b = koefisien regresi 

Regresi Linear sederhana digunakan hanya untuk satu 

variabel bebas (independent)dan satu variabel tak bebas 

(dependent).
16

 

2. Uji t (t-hitung) atau uji parsial 

Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahuiapakah koefisien regresi tersebut signifikan atau 

tidak.Uji t digunakan dalam pengujian statistik untuk melihat 

apakah variabel independent ssecara individu berpengaruh 

terhadap variabel dependent. 

                                                             
16

Sofyan Siregar,Op.Cit, h. 284. 
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Hipotesis dalam penelitian yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H₀ =    = 0 (tidak ada pengaruh) 

H₁ =     0 (ada pengaruh) 

     
  

𝑆      
 

Dimana:  

𝑆      = Standar error dari b 

  = Koefisien regresi 

Kesimpulan: 

a. Jika t-hit> t-tab maka tolak H0 terima H1, artinya Xi (variabel-

variabel bebas pada persamaan) berarti berpengaruh nyata 

terhadap Y (variabel dependent/variabel tidak bebas).  

b. Jika t-hit< t-tab maka terima H0 tolak H1, artinya Xi (variabel-

variabel bebas pada persamaan) tidak berpengaruh nyata 

terhadap Y (variabel tidak bebas). 
17

 

3. Uji Koefisien Kolerasi (R) 

Kolerasi (analisis hubungan) adalah suatu bentuk analisis 

data dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan 

atau bentuk arah hubungan diantara dua variabel atau lebih,dan 

besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu 

(variabel bebas) terhadap variabel lainnya (variabel terikat). 

                                                             
17

Achmad Sani Supriyanto danVivin Maharani, Metodologi Penelitian Manajemen 

Sumber Daya Manusia Toeri, Kuesioner, dan Analisis Data, (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), h. 

72 
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Koefisien Kolerasi adalah kuat dan tidaknya antara X dan Y 

dapat dinyatakan dengan fungsi linear (paling mendekati),diukur 

dengan suatu nilai 

Nilai kolerasi (r)= -1_<0_<1 

Misalnya : 

a. Apabila r =-1 artinya kolerasi negative sempurna,artinya terjadi 

hubungan bertolak belakang antara variabel X dan variabel 

Y,bila variabel X naik,maka variabel Y turun. 

b. Apabila r =1,artinya kolerasi positif sempurna,artinya terjadi 

hubungan searah variabel X dan variabel Y,bilavariabel X 

naik,maka variabel Y naik.
18

 

4. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
 ) berfungsi untuk melihat sejauh 

mana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. 

Apabila angka koefisien determinasi semakin kuat, yang berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Sedangkan nilai koefisien udeterminasi (R Square) yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas.
19

 

                                                             
18

Azuar Juliandi, dkk,,Mengolah Data Penelitian Bisnis Dengan SPSS,(Medan :Lembaga 

Penelitian Dan Penulisan   Ilmiah Aqli,  2016),  h .57. 
19

Achmad Sani Supriyanto,Op.Cit,h.71. 
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H. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
20

 Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel 

yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan 

menjadi : variable independen, variable dependen, variabel moderator, 

variabel intervening dan variabel control. Namun di dalam penelitian ini, 

penulis hanya menggunakan 2 variabel yaitu : 

a. Variabel independen (variabel bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab dipengaruhinya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 

adalah penyaluran dana zakat produktif  (X).  

b.  Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini yang menjadi  variabel terikat adalah pengembangan usaha 

produktif (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variable penelitian adalah batasan atau 

spesifikasi dari variabel-variabel penelitian yang  secara konkret 

                                                             
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 38 
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berhubungan dengan realitas yang akan diukur dan merupakan manifestasi 

dari hal-hal yang akan diamati peneliti berdasarkan sifat yang 

didefinisikan dan diamati sehingga terbuka untuk diuji kembali oleh orang 

atau peneliti lain. 

Tabel Error! No text of specified style in document..3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Penyaluran 

dana zakat 

produktif (X) 

Penyaluran Dana Zakat 

Produktif adalah suatu cara, 

proses dimana dana zakat yang 

diberikan kepada mustahiq 

tidak tidak dihabiskan, akan 

tetapi dikembangkan dan 

digunakan untuk membantu 

usaha mereka, sehingga 

dengan usaha tersebut mereka 

dapat memenuhi kebutuhan 

hidup secara terus-menerus. 

1. Sasaran penyaluran dana 

zakat 

2.  Sosialisasi penyaluran dana 

zakat 

3. Prosedur penyaluran dana 

zakat 

 

Pengembangan 

usaha 

produktif (Y 

Pengembangan Usaha 

Produktif adalah suatu proses 

analisis peluang usaha yang 

dilakukan oleh kelompok 

usaha umtuk mencapai suatu 

tujuan yang efektif dan efisien. 

1. Pemenuhan kebutuhan 

2. Peningkatan Perekonomian 

3. Pengembangan Usaha 

 

I. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu atau penelitian yang relevan yaitu penelitian yang 

membahas masalah dana zakat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, sebelum 

dilakukan penelitian lebih lanjut, penulis juga mencari penelitian terkait dalam 

penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang pernah ditulis oleh peneliti 

sebelumnya tentang Dana zakat diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi oleh IRA SULFIANA, tahun 2019, judul : peran dana zakat 

produktif dalam mengembangkan usaha mustahiq perfektif ekonomi islam 



23 

 

 

(studi kasus BAZNAS KAB.SIAK. Peranan dana zakat produktif dalam 

mengembangkan usaha mustahiq di baznas kabupaten siak berupa 

pemberian dana secara tunai atau pun barang dapat disimpulkan bahwa : 

dana yang diberikan membantu, pengawasan bagus. Namun, untuk 

pelatihan masih kurang, sehingga usaha kurang lancar dan kurang bisa 

memenuhi kebutuhan keluarga. Adapun tinjauan ekonomi islam tentang 

peranan dana zakat produktif dalam mengembangkan usaha mustahiq di 

baznas kabupaten siak : prinsip tolong menolong, penyaluran dana tepat 

sasaran, dan pengawasan sesuai dengan ekonomi islam. 

2. Skripsi oleh YESI ALVIRA, tahun 2019, judul : pengaruh kontribusi zakat 

produktif terhadap peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro di UPZ 

kecamatan Kuantan Mudik.Setelah disajikan dan dianalisis dapat 

disimpulkan bahwa kontribusi zakat produktif berpengaruh terhadap 

peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro di Kecamatan Kuantan Mudik. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil thitung>ttabel (8.942>2.000) yang berarti 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dari nilai koefisien korelasi juga menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kontribusi zakat produktif 

terhadap peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro dengan nilai yang 

sebesar 0,756 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,1 yaitu berada 

pada interval 0,60-0,799. Dalam analisis regresi sederhana juga 

menunjukkan kontribsi zakat produktif (X) berpengaruh positif terhadap 

peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro (Y). Artinya, jika setiap kali 
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variabel kontribusi zakat produktif (X) bertambah satu, maka variabel 

peningkatan ekonomi (Y) akan bertambah sebesar 615. Pada koefisien 

determinan (R2) Pengaruh Kontribusi Zakat Produktif secara simultan 

berpengaruh terhadap Peningkatan Ekonomi Pelaku Usaha Mikro yaitu 

dengan R Square yaitu sebesar 0,571 atau sama dengan 57,1%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa zakat produktif berpengaruh terhadap 

peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro sebesar 57,1%. Sedangkan 

sisanya (100%-57,1% = 42,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian. 

 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap bab 

diuraikan beberapa sub bab yang menjadi penjelasan rinci dari pokok 

pembahasan. Berikut ini adalah sistematika penulisannya 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  metode 

penelitiuan, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

BAB II  GAMBARAN UMUM LOKASI  PENELITIAN 

Pada bab ini akan  berisi tentang gambaran umum tentang 

BAZNAS kabupaten Solok, yang terdiri dari sejarah BAZNAS 

Kabupaten Solok, Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Solok, Moto 

dan slogan BAZNAS Kabupaten Solok dan Struktur Organisasi 

BAZNAS  Kabupaten Solok Sumatera Barat.  
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BAB III  LANDASAN TEORI  

  Pada bab ini akan dijelaskan tentangZakat,  Penyaluran Dana 

Zakat, Zakat Produktif, Pengembangan Usaha, Usaha Produktif, 

dan tinjauan Ekonomi Islam Mengenai Penyaluran Dana Zakat 

Produktif.   

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan hasil penelitian Apapengaruh penyaluran 

dana zakat Produktif terhadap pengembangan usaha produktif pada 

Badan Amil Zakat Nasional di Kabupaten Solok Sumatera Barat, 

dan Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam mengenai penyaluran 

dana zakat produktif terhadap pengembangan Usaha Produktif 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Solok 

BAB V  PENUTUP 

Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Solok 

Berdasarkan surat keputusan bupati Solok Nomor : 400-451-2016 

tanggal 07 November 2016 dan surat keputusan bupati Solok Nomor : 400-

528-2016 tanggal 27 Desember 2016 tentang pengukuhan masa jabatan 

pimpinan badan amil zakat nasional Kabupaten Solok periode 2016-2021 yang 

mengemban amanah dengan berpegang pada regulasi berikut:  

1. Undang-Undang RI No 23. Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

2. Peraturan pemerintah No.14 tentang pelaksanaan UU RI No.23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat. 

3. Peraturan pemerintah No.14 tahun 2014 tentang pelaksanaan pengelolaan 

zakat. 

4. Instruksi presiden RI No. 03 tahun 2014 tentang optimalisasi pengumpulan 

zakat melalui BAZNAS. 

5. Peraturan mentri agama RI No.52 tahun 2014 tentang syarat dan tata cara 

penghitungan zakat mall dan zakat fitrah serta pendayagunaan zakat untuk 

usaha produktif. 

6. Keputusan dirjen bimas islam No. DJ.II/568 tahun 2014 tentang 

pembentukan BAZNAS Kabupaten/Kota se-Indonesia. 

7. Peraturan BAZNAS No.01 tahun 2014 tentang tata cara pengajuaan 

pertimbangan pengangkatan/pemberhentian pimpinan BAZNAS Privinsi 

dan Kabupaten/Kota. 
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8. Peraturan BAZNAS No.02 tahun 2014 tentang tata cara pedoman, tata 

cara pemberian rekomendasi izin pembentukan lembaga amil zakat (LAZ). 

9. Peraturan BAZNAS No. 03 tahun 2014 tentang organisasi dan tata kerja 

BAZNAS Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

10. Perda kabupaten Solok No. 13 tahun 2003 tentang pengelolaan zakat, 

infaq, dan sadaqah.  

Pimpinan BAZNAS Kabupaten Solok menciptakan pelayanan terbaik 

bagi masyarakat, dengan memudahkan muzakki dalam membayar zakat dan 

meringankan beban mustahiq sebagai penerima. Untuk memudahkan muzakki 

dalam membayar zakat, BAZNAS bekerja sama dengan beberapa bank, 

diantaranya bank Nagari Syariah cabang Solok, bank mandiri syariah cabang 

Solok dan bank nagari Solok. Pendistribusian zakat pada mustahiq oleh 

BAZNAS Kabupaten Solok dilakukan secara langsung ke Kecamatan dan 

penyaluran langsung kepada mustahiq di sekretariat BAZNAS Kabupaten 

Solok. Langkah ini sebagai upaya menjadikan sisten pengumpulan dan 

penyaluran yang sistematis.  

 

B. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Solok. 

Visi badan amil zakat nasional Kabupaten Solok, Sumatera Barat 

adalah mewujudkan pengelola zakat profesional dan amanah dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan umat. Sedangkan Misi badan amil zakat nasional 

Kabupaten Solok yaitu : 

1. Terwujudnya pengelolaan zakat secara profesional dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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2. Terwujudnya peningkatan pemahaman dan pengertian masyarakat 

Kabupaten Solok tentang zakat. 

3. Terwujudnya kesamaan persepsi masyarakat tentang pentingnya zakat 

sama dengan rukun islam yang lainnya.  

Adapun nilai-nilai BAZNAS mencakup semua nilai luhur dan unggul 

islami, diantaranya : 

a. Visioner: Amilin yang bervisi jauh kedepan, strategis, dan maslahat. 

b. Optimis: Amilin yang bersungguh-sungguh, memiliki keyakinan kuat 

bahwa kemudahan yang diciptakan oleh allah jauh lebih banyak dibanding 

kesulitan atau masalah 

c. Jujur:  Amilin yang memiliki kesatuan antara kata dan perbuatan. 

d. Sabar:Amilin yang memiliki kesabaran dalam menjalankan kebenaran. 

e. Amanah: Amilin hendaknya amanah dalam menjalankan tugas 

f. Keteladanan : Amilin yang menjadi teladan dalam kehidupan. 

g. Profesional: Amilin yang senantiasa melakukan yang terbaik dan 

profesional dalam aktifitasnya. 

h. Perbaikan berkelanjutan : Amilin yang senantiasa memperbaiki amal dan 

pekerjaannya. 

i. Entreprenurial: Amilin yang senantiasa bermental kuat, pantang menyerah, 

memiliki optimisme dalam hidup, serta kreatif dan inovatif dalam 

menghadapi tantangan hidup.  

j. Transformasiona: Amilin yang senantiasa melakukan perbaikan 

berkelanjutan dari kondisi buruk menuju kondisi yang lebih baik.  
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C. Tujuan didirikannya BAZNAS Kabupaten Solok. 

1. Pengumpulan dana zakat 

Langkah-langkah yang dilakukan pengurus Badan amil zakat 

nasional Kabupaten Solok sebagai berikut : 

a. Memberikan masukan dan saran kepada bupati agar seluruh kepala 

Dinas, badan kantor dan karyawan/i dapat menyalurkan zakatnya ke 

BAZNAS Kabupaten Solok. 

b. Mengadakan sosialisasi langsung, melaksanakan acara sadar zakat 

setiap bulan ramadhan kemudian bupati dan kepala Dinas serta 

pengurus BAZNAS langsung menyerahkan zakatnya ke bendahara 

BAZNAS.  

2. Mendistribusikan Dana Zakat 

a. Bantuan zakat produktif, diberikan kepada mustahiq miskin yang 

sanggup berusaha sesuai dengan kemampuan dan usaha yang 

dilakukannya diawasi oleh seksi pendayagunaan.  

b. Bantuan zakat konsumtif, disalurkan kepada mustahiq miskin yang 

tidak sanggup berusaha untuk kebutuhan sehari-hari.  

c. Bantuan beasiswa, disalurkan kepada siswa/mahasiswa berekonomi 

lemah yang akan dan sedang melanjutkan pendidikan baik dalam 

maupun luar negeri, kemudian untuk siswa SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA/SMK juga disalurkan bantuan rutin setiap awal tahun 

pelajaran. 

d. Bantuan untuk biaya berobat bagi mustahiq yang sedang sakit maupun 

yang sedang dirawat. 
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e. Bantuan bagi mustahiq yang mendapat musibah kebakaran atau 

terkena bencana alam. 

f. Bantuan untuk muallaf yang baru masuk islam. 

 

D. Moto dan Slogan BAZNAS Kabupaten Solok. 

Mewujudkan pengelolaan zakat profesional dan amanah dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan umat 

 

E. Produk-produk dan jasa BAZNAS Kabupaten Solok. 

Produk-produk yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kabupaten Solok 

adalah : 

1. Bantuan biaya pendidikan atau bea sekolah SD, SMP, dan SMA. 

2. Bantuan masuk perguruan tinggi. 

3. Bantuan penyelesaian kuliah perguruan tinggi. 

4. Bantuan biaya berobat. 

5. Bantuan bencana alam. 

6. Bantuan rumah sehat BAZNAS. 

7. Bantuan modal usaha (usaha produktif). 

  



 

 

3
1
 

 
F. Struktur Baznas Kab.Solok 

Gambar II.1 

Struktur Organisasi Baznas 
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WAKIL KETUA I 

Nazaruddin,S.Ag,M.Pd 

WAKIL KETUA II 

Drs.H.Elyunus,SH 

WAKIL KETUA III 

Syahrul Ramadhan,S.Ag 

WAKIL KETUA IV 

Dra.Fauzia Amir 

KEPALA SEKRETARIAT 

Fahmi Nurita,S.Sos 

NIP.197306291998031003 

Amil Pelaksana 

 
Iljasmadi,SE,MM 

Amil Pelaksana 

Ardinal,S.Pd.I 

Amil Pelaksana 

Fitria S.Rahmi,SE 

Amil Pelaksana 

Susanti ,S.Pd 

Amil Pelaksana 

Hamdi A,S.Kom 

Amil Pelaksana 

Helzi F.R,S.Kom 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

A. Zakat 

1. Pengertian zakat 

Pilar utama dan pertama dari perekonomian Islam yang disebutkan 

dalam Al-Qur’an adalah mekanisme tentang zakat. Salah satu ajaran dalam 

Islam yang bertujuan mengatasi kesenjangan dan gejolak sosial tersebut 

adalah zakat.
21

Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang memiliki 

harta wajib zakat yang melebihi nishab (muzakki), dan didistribusikan kepada 

delapan golongan penerima zakat (mustahiq) yaitu: fakir, miskin, muallaf, 

fiisabilillah, orang yang terlibat hutang, orang yang sedang dalam perjalanan, 

dan pengurus zakat. 

Secara etimologis, zakat berasal dari kata dasar bahasa arab “zaka” 

yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan bertambah. Sedangkan secara 

terminologis di dalam fiqih, zakat adalah sebutan atau nama bagi sejumlah 

harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT supaya diserahkan kepada orang-

orang yang berhak menerima zakat (mustahiq)  dari  orang-orang yang wajib 

mengeluarkan zakat (muzakki). 

Seseorang yang mengeluarkan zakat, berarti dia telah membersihkan 

diri, jiwa, dan hartanya. Dia telah membersihkan jiwanya dari penyakit kikir 

(bakhil) dan membersihkan hartanya dari hak orang lain yang ada dalam 

hartanya itu. Zakat ibarat benteng yang melindungi harta dari penyakit dengki 

                                                             
21

 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Depok:Rajawali pers,2017), h.67. 
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dan iri hati dan zakat ibarat pupuk yang dapat menyuburkan harta untuk 

berkembang dan tumbuh. 
22

 

Didalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menerangkan secara tegas 

memerintahkan pelaksanaan zakat. Perintah Allah untuk melaksanakan zakat 

tersebut seringkali beriringan dengan perintah pelaksanaan shalat. Hal ini 

menunjukkan betapa penting peran zakat dalam kehidupan umat Islam. Maka 

dari itu hukum zakat itu wajib dilaksanakan dan dasar hukumnya sudah jelas 

dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat 

At-Taubah ayat 103: 

                         

          

Artinya:  ”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui”.(QS.At-Taubah: 103). 

 

2. Fungsi  Zakat 

Fungsi-fungsi zakat diantaranya yaitu: 

a. Membersihkan diri dari sifat bakhil. 

b. Menghilangkan sifat kikir para pemilik harta. 

c. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, terutama bagi pemilik harta. 

d. Menentramkan perasaan mustahiq, karena ada kepedulian terhadap 

mereka. 

                                                             
22

 Ali Hasan, zakat, pajak, asuransi dan lembaga keuangan (masail fiqliyah II),(Jakarta: 

PT. Raja grafindo persada,2003),h.1. 
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e. Melatih atau mendidik berinfaq dan memberi. 

f. Menumbuhkan kekayaan hati dan mensucikan diri dari dosa. 

g. Mensucikan harta para muzakki.
23

 

3. Sumber Hukum Zakat. 

Dasar hukum kewajiban zakat terdapat dalam beberapa firman Allah 

SWT dan beberapa hadits Nabi Muhammad SAW. 

a. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah: 110 

                  

             

Artinya:  Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan 

apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 

mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah 

Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.(QS.Al-Baqarah: 

110).
24

 

 

b. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Anfal: 3-4. 

                  

                         

Artinya:  (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-

benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat 

ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) 

yang mulia.(QS.Al-Anfal: 3-4). 

  

                                                             
23

  Ahmad Syafiq, Zakat dan Wakaf (zakat ibadah sosial untuk meningkatkan ketaqwaan 

dan kesejahteraan sosial), jurnal. Vol.2, No.2, Desember 2015. 
24

 Al-Qur’an Cordoba, Al-Qur‟an terjemahan, Al-Qur‟an Tafsir bil Hadist, (Bandung: 

Cordoba,2018),h .17. 
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c. Sabda Rasulullah SAW: 

عَلَ خََْسٍ شَهاَ دَةُ أَ نْ لَا إ لَوَ إ لَله وَ أَنَ مَُُمَدَا رَسُوْ لُ ا لِله وَ إِقاَ مِ ]]بُنَِِ اْلِا سْلَا مٌ 
 الصَلَا ةِ وَأَ يْتُ ا لزَ كاَ ةِ وَ حَجٌ الْبَ يْتِ وَ صَوْ مِ رَ مَضَا نَ [[ ]رواه البخا ري و مسلم[

Artinya:  “Islam itu didirikan di atas lima perkara: bersaksi bahwa 

tidak ada tuhan selain Allah SWT dan Nabi Muhammad itu 

adalah utusan Allah, mendirikan Shalat, membayar zakat, haji 

ke baitullah dan puasa di bulan Ramadhan. (HR.Bukhari dan 

Muslim). 
 

4. Macam-macam  Zakat. 

a. Zakat Maal (Zakat harta dan Kekayaan) 

Zakat Maal adalah kegiatan mengeluarkan sebagian harta kekayaan 

berupa binatang ternak, hasil tanaman (buah-buahan), emas dan perak, 

harta perdagangan dan kekayaan lain diberikan kepada yang berhak 

menerimanya dengan beberapa syarat. 
25

 

Jenis Harta yang wajib dizakati yaitu: 

1. Zakat Emas dan Perak 

Maksud emas dan perak ialah yang berbentuk barang kemas 

untuk perhiasan atau kegunaan perhiasan lain seperti patung, piala atau 

sebagainya yang dipamerkan.
26

 Nishab Zakat Emas adalah 20 dinar 

atau setara dengan 85 gr emas, dan tidak ada kewajiban membayar 

zakat apabila belum mencapai 85 gr. Sedangkan nishab zakat perak 

adalah 200 dirham atau setara dengan 595 gr perak, dan tidak ada 

kewajiban membayar zakat dari perak kecuali setelah mencapai nishab. 

Kadar zakat yang dikeluarkan untuk zakat emas dan perak adalah 

sebesar 2,5%.  

                                                             
25

Qodariah Barkah dkk,  Fikih zakat, sedekah, dan wakaf, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2020), h .66. 
26

 Ibid, h.80. 
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2. Zakat harta perdagangan 

Harta perdagangan adalah  harta yang dimiliki dengan akad 

tukar dengan tujuan untuk memperoleh laba, dan harta yang 

dimilikinya harus merupakan hasil usahanya sendiri. Seperti makanan, 

perabotan-perabotan, real estate, dan semisalnya. Mayoritas fuqaha 

sepakat bahwa Nishab zakat ini adalah senilai 85 gr emas atau 200 

dirham perak, kemudian dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.  

3. Zakat Binatang Ternak 

Yang dimaksud dengan binatang ternak adalaah unta, sapi, dan 

kambing (domba).adapun nishabnya antara lain: 

a) Unta 

Nishab Unta adalah 5 ekor, artinya bila seseorang telah 

memiliki 5 ekor Unta, maka ia terkena kewajiban Zakat. 

Selanjutnya zakat itu bertambah, jika jumlah unta yang dimilikinya 

juga bertambah. Kadar zakat unta adalah sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Nishab Zakat Unta 

Nishab 
Kadar wajib zakat 

Dari Hingga 

5 9 1 ekor kambing 

10 14 2 ekor kambing 

15 19 3 ekor kambing 

20 24 4 ekor kambing 

25 35 1 ekor bintu makhad 

36 45 1 ekor bintu labun 

46 60 1 ekor hiqqah 

61 75 1 ekor jad'ah 

76 90 2 ekor bintu labun 

91 120 2 ekor hiqqah 

121 129 3 ekor bintu labun 

130 139 1 ekor hiqqah + 2 ekor bintu labun 
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140 149 2 ekor hiqqah + 1 ekor bintu labun 

150 159 3 ekor hiqqah 

160 169 4 ekor bintu labun 

170 179 3 ekor bintu labun + 1 ekor hiqqah 

180 189 1 ekor bintu labun + 2 ekor hiqqah 

190 199 3 ekor hiqqah + 1 ekor bintu labun 

200 209 4 ekor hiqqah atau 5 ekor bintu labun 

Dan demikian seterusnya, yaitu setiap 40 ekor kadarnya 1 ekor 

bintu labun dan setiap 50 ekor unta kadarnya 1 ekor hiqqah 

Keterangan: 

Bintu makhad : Unta betina yang telah berumur 1 tahun dan 

memasuki tahun kedua. 

Bintu labun : Unta betina yang telah berumur 2 tahun dan 

memasuki tahun ketiga. 

Hiqqah : Unta betina yang telah berumur 3 tahun dan memasuki 

tahun keempat. 

Jad‟ah : Unta betina yang telah berumur 4 tahun dan memasuki 

tahun kelima.
27

 

b) Sapi 

Nishab kerbau dan kuda disetarakan dengan nishab sapi, 

yaitu 30 ekor. Artinya jika seseorang telah memiliki sapi 

(kerbau/kuda), maka ia telah terkena wajib zakat. Nishab wajib 

zakat sapi adalah sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Nishab Zakat Sapi 

Nishab 
Kadar wajib zakat 

Dari Hingga 

30 39 1 ekor tabi' atau 1 ekor tabi'ah 

40 59 1 ekor musannah 

60 69 2 ekor tabi'ah 
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70 79 1 ekor musannah + 1 ekor tabi' 

80 89 2 ekor musannah 

90 99 3 ekor tabi' 

100 109 1 ekor musannah + 2 ekor tabi' 

110 119 2 ekor musannah + 1 ekor tabi' 

120   3 ekor musannah + 4 ekor tabi' 

Dan seterusnya, dan disetiap sapi berjumlah 30 ekor maka kadar 

zakatnya 1 ekor tabi' atau 1 ekor tabi'ah dan setiap sapi berjumlah 

40 ekor maka kadar zakatnya adalah 1 ekor musannah. 

Keterangan: 

Tabi’ : sapi jantan yang telah berumur 1 tahun dan memasuki tahun 

kedua. 

Tabi‟ah : sapi betina yang telah berumur 1 tahun dan memasuki 

tahun kedua. 

Musannah : sapi betina yang telah berumur 2 tahun dan memasuki 

tahun ketiga. 

c) Kambing. 

Nishab kambing/domba adalah  40 ekor, artinya bila 

seseorang telah memiliki 40 ekor kambing/domba maka ia telah 

terkena wajib pajak.nishab kambing adalah sebagai berikut: 

Tabel III.3 

Nishab Zakat Kambing 

Nishab 
Kadar wajib zakat 

Dari Hingga 

40 120 1 ekor kambing 

121 200 2 ekor kambing 

201 400 3 ekor kambing 

400 499 4 ekor kambing 

500 599 5 ekor kambing 

Dan seterusnya, dengan patokan untuk setiap kambing berjumlah 

100, maka kadarnya adalah 1 ekor kambing. 
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4. Zakat hasil Pertanian 

Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman 

yang bernilai ekonomis seperti biji-bijian, umbi-umbian, sayur-mayur, 

buah-buahan, tanaman hias, rumput-rumputan, dedauanan dan lainnya. 

Nishabnya adalah 5 wasaq atau setara dengan 653 kg gabah. Kadar 

wajib zakat dari hasil pertanian ada dua macam, yaitu: 

1. Pertanian yang menggunakan air hujan, air sungai, dan mata air 

sebagai sumber pengairan, maka kadar wajib zakatnya adalah 

sebesar 10%.  

2. Pertanian yang mengharuskan membeli air irigasi supaya sawah 

mereka dapat tumbuh. Atau menggunakan alat dan perlengkapan 

lainnya. Maka kadar wajib zakatnya adalah sebesar 5%. 
28

 

b. Zakat Fitrah. 

Zakat fitrah yaitu zakat yang dikeluarkan berdasarkan jumlah atau 

anggota keluarga, perempuan dan laki-laki, kecil maupun dewasa wajib 

mengeluarkan zakat fitrah pada bulan ramadhan. 
29

 

5. Penerapan sistem Zakat. 

Penerapan sistem zakat akan mempunyai berbagai implikasi di 

berbagai segi kehidupan antara lain: 

a. Memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan. 

b. Memperkecil jurang kesenjangan ekonomi. 

c. Menekan jumlah permasaahan sosial, kriminalitas, pelacuran, 

gelandangan, pengemis dan lain-lain.  

                                                             
28

Ibid,h. 79-87. 
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d. Menjaga kemampuan beli masyarakat agar dapat memelihara sektor usaha. 

e. Mendorong masyarakat untuk merinvestasi, tidak menumpuk hartanya.
30

 

6. Orang yang berhak  menerima zakat. 

a. Orang Fakir 

Orang Fakir adalah orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya juga anak-anaknya, baik makanan, minuman, pakaian maupun 

tempat tinggal, dan yang lainnya.
31

 

b. Orang Miskin. 

Orang Miskin adalah orang-orang yang memerlukan, yang tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sesuai dengan kebiasaan yang 

berlaku. Orang miskin adalah orang yang mampu bekerja untuk memenuhi 

kebutuhannya namun belum mencukupi.  

c. Amil  

Amil zakat mendapat bagian zakat disebabkan karena 

pekerjaannya. Amil zakat adalah orang-orang yang diangkat oleh penguasa 

untuk bekerja mengumpulkan zakat dari orang-orang kaya. Yang termasuk 

amil zakat adalah orang yang bertugas menjaga harta zakat, menggembala 

hewan ternak zakat dan juru tulis yang bekerja di kantor amil zakat.
32

 

d. Muallafah qulubihim (orang yang hatinya dapat diluluhkan dengan zakat). 

Dengan memberikan zakat kepada mereka, diharapkan dapat 

meluluhkan hati mereka dan menanamkan rasa cinta mereka terhadap 

                                                             
30

 Ascarya, Akad dan Produk bank syariah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2007), h. 

9. 
31

 Syaikh Abu Malik Kamal, Fiqh Sunnah lin Nisaa‟ Ensiklopedi  fiqih  wanita, (Depok: 

Pustaka Khazanah fawa’id,2016), h. 377. 
32

 Zulkifli,Rambu-rambu Fiqh Ibadah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 160. 



41 

 

 

islam. Seperti para pemuka yang ditaati ditengah kaum mereka yang 

diharapkan masuk islam atau diharapkan dapat melindungi kaum muslimin 

atau mencegah keburukannya. Demikian pula seorang muslim diberikan 

zakat guna menguatkan keislamannya serta meneguhkan hatinya, dan lain 

sebagainya.  

e. Untuk (memerdekakan) hamba sahaya. 

Yang termasuk dalam kategori ini adalah membebaskan atau 

memerdekakan budak, membantu para mukatib, dan membebaskan 

tawanan dari belenggu musuh.
33

 

f. Gharimin. 

Maksudnya adalah orang yang meminjam sejumlah uang yang 

akan dipergunakan untuk hal-hal baik, bukan untuk kemaksiatan kepada 

Allah dan Rasul-Nya, tetapi ia tidak mampu melunasinya karena sesuatu 

(udzur syar‟i) sehingga ia layak mendapatkan zakat untuk melunasi 

hutangnya.  

g. Fi Sabilillah 

Mereka adalah para sukarelawan yang tidak mendapatkan gaji dari 

pemerintah, yaitu orang-orang yang berjaga di perbatasan dari serangan 

musuh dan orang-orang yang berperang di jalan Allah SWT. 

h. Ibnu Sabil 

Mereka adalah orang-orang yang bepergian atau orang yang 

hendak bepergian untuk menjalankan sebuah ketaatan, bukan 

kemaksiatan.
34
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7. Hikmah Zakat 

a. Menolong orang yang lemah dan susah agar dia dapat menunaikan 

kewajibannya terhadap allah dan terhadap makhluk allah (masyarakat) 

b. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlak yang tercela, serta mendidik 

diri agar bersifat mulia dan pemurah dengan membiasakan membayarkan 

amanat kepada orang yang berhak dan berkepentingan.  

c. Sebagai ucapan syukur dan terima kasih atas nikmat kekayaan yang 

diberikan kepadanya.  

d. Guna menjaga kejahatan-kejahatan yang akan timbul dari si miskin dan 

yang susah. Betapa tidak! Kita lihat sendiri sehari-hari, betapa hebatnya 

perjuangan hidup, berapa banyak orang yang baik-baik, tetapi menjadi 

penjahat besar, lalu merusak masyarakat, bangsa, dan negara.firman Allah 

SWT dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 180: 

                           

                       

              

Artinya :  Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 

yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya 

menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 

sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta 

yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya 

di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 

ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.(Q.S Ali-Imran : 180). 
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 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu 3, (Jakarta : Gema Insani, 2011), h. 
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e. Guna mendekatkan hubungan kasih sayang dan cinta-mencintai antara si 

miskin dengan si kaya. Rapatnya hubungan tersebut akan membuahkan 

beberapa kebaikan dan kemajuan, serta berfaedah bagi kedua golongan 

dan masyarakat umum.
35

 

 

B. Penyaluran Zakat. 

1. Pengertian Penyaluran Zakat 

Penyaluran menurut KBBI adalah suatu proses, cara, perbuatan 

atau menyalurkan. Jadi penyaluran Zakat yaitu suatu proses, cara, 

perbuatan atau menyalurkan dana zakat kepada yang berhak menerimanya.  

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat.
36

 Indonesia sendiri, pengelolaan zakat diatur 

berdasarkan Undang-undang No.38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 

dengan keputusan mentri Agama (KMA) No. 58 tahun 1999 tentang 

pelaksanaan Undang-Undang No. 38 tahun 1999 dan keputusan rektor 

jendral bimbingan masyarakat Islam dan urusan haji No. 21 tahun 2000 

tentang pedoman teknis pengelolaan zakat meskipun harus diakui bahwa 

dalam peraturan-peraturan tersebut masih banyak kekurangan yang sangat 

mendasar. 
37
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2. Indikator Penyaluran Zakat Produktif 

Beberapa indikator yang menjadi acuan dalam penyaluran zakat 

produkif: 

a. Sasaran penyaluran dana zakat. 

Dalam pemberian atau penyaluran dana zakat tidak harus 

semua golongan mustahiq mendapatkan bagian dalam penyaluran 

secara bersamaan sekaligus atau dibagi sama rata. Yang harus 

diperhatikan tidak terjadi saling mendzalimi diantara golongan 

mustahiq yang ada. Setidaknya golongan mustahiq dapat digolongkan 

menjadi dua bagian yaitu kelompok permanen diantaranya adalah 

fakir, miskin, amil, dan muallaf.  

Maksud permanen disini adalah bahwa empat mustahiq ini 

diasumsikan akan selalu ada dalam wilayah kerja dalam pengelolaan 

zakat dan karena itu penyaluran dana akan terus-menerus dalam waktu 

lama. Yang kedua yaitu kelompok temporer, diantaranya hamba 

sahaya, gharim, fisabilillah dan ibnu sabil. Yang penyaluran dana  pada 

golongan ini dapat dilakukan dalam melihat lingkungan kerja 

pengelolaan zakat, karena kelompok ini belum tentu ada semua.  

b. Sosialisasi penyaluran dana zakat. 

Sosialisasi penyaluran dana zakat menurut peraturan 

perundang-undangan yang ada serta memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pentingnya peran zakat dalam kehidupan beragama 

dan bermasyarakat.  
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c. Prosedur penyaluran dana zakat 

Prosedur yang jelas dalam penyaluran dana zakat berupa 

pelaporan dan publikasi.  penyaluran dana zakat merupakan sarana 

pengendalian keuangan zakat yang bukan hanya melibatkan lembaga 

BAZNAS saja melainkan para Muzakki dan sejumlah lapisan 

masyarakat. 
38

 

3. Manajemen Penyaluran Zakat. 

Manajemen adalah proses untuk mengelola sumber-sumber 

organisasi. Atau sebagai sebuah perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran 

secara efektif dan efisien. Penyaluran zakat adalah  suatu proses, cara, 

perbuatan atau menyalurkan dana zakat kepada yang berhak menerimanya.   

Mustahiq adalah seorang muslim yang berhak memperoleh bagian 

dari harta zakat yang termasuk dalam salah satu asnaf golongan penerima 

zakat. Sedangkan amil adalah badan atau lembaga yang ditugaskan untuk 

mengumpulkan zakat dari para muzakki dan mendistribusikan kepada para 

mustahiq.  

Adapun syarat-syarat seorang wajib melaksanakan zakat yaitu 

merdeka. Islam, baligh dan berakal. Jadi Manajemen penyaluran zakat 

adalah suatu  kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap  cara menyalurkan zakat agar tepat sasaran yang 

efektif dan efisien. 
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C. Zakat Produktif 

1. Pengertian Zakat Produktif 

Kata produktif berasal dari bahasa inggris “productive” yang 

berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak 

menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik. 

Sedangkan “productivity” berarti daya produksi. Produktif juga berarti 

banyak menghasilkan dan memberikan banyak hasil. Dengan demikian 

zakat produktif adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan 

kepada mustahiq tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan 

digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut 

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus. 
39

 

Dengan kata lain, Zakat produktif adalah pemberian zakat yang 

dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-

menerus, dengan harta zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif 

dengan demikian adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang 

diberikan kepada para mustahiq tidak dihabiskan, akan tetapi 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga 

dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara 

terus-menerus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah 

zakat yang dikelola dengan cara produktif, yang dilakukan dengan cara 

pemberian modal kepada para penerima zakat dan kemudian 

dikembangkan, untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan juga untuk 

masa yang akan datang. 
40
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2. Tujuan Zakat Produktif 

Tujuan zakat yaitu sasaran praktik dari penunaian zakat tersebut adalah: 

a. Menjebatankan jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskin. 

b. Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri seseorang. 

c. Mengangkat derajat dan membantu mustahiq keluar dari kesulitan 

hidup supaya bisa mencapai kemakmuran. 

d. Sarana pemerataan pendapatan untuk mencukupi keadilan sosial.  

Salah satu tujuan zakat produktif adalah agar harta benda tidak 

menumpuk pada satu golongan saja, dinikmati orang-orang kaya 

sedangkan orang mislin larut dalam dengan ketidakmampuan dan hanya 

menonton saja, padahal orang kaya tidak akan ada dan tidak sempurna 

hidupnya tanpa adanya orang-orang miskin.  

Setidaknya ada tiga tujuan zakat yang dikemukakan oleh Qardhawi 

yaitu menciptakan keadilan sosial, mengangkat derajat ekonomi orang-

orang yang lemah dan membuat mustahiq menjadi muzakki. Hal ini hanya 

terjadi jika sumber-sumber zakat dimamfaatkan sebagai modal dalam 

proses  produksi, orientasi kegiatan masyarakat yang selalu kearah 

produktif. Sehingga akan tercipta masyarakat yang berjiwa produktif 

bukan masyarakat yang konsumtif, zakat juga memiliki fungsi yang 

sebenarnya yaitu agar masyarakat dapat mengatasi kemiskinan. 
41

 

3. Hukum Zakat Produktif 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan 

zakat produktif adalah pendayagunaan zakat dengan cara produktif. Dalam 
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artian bahwa dana zakat yang diberikan atau dipinjamkan untuk dijadikan 

modal usaha bagi orang fakir, miskin, dan orang-orang lemah (dhuafa).  

Dan dari pendapatan usaha tersebut diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan hidup mereka secara terus-menerus. Kemudian dari 

pengelolaan zakat secara produktif tersebut timbul pertanyaan, bagiamana 

hukum zakat produktif atau bagaimana hukum pengelolaan zakat secara 

produktif. Sebagaimana diketahui bahwa dalam  Al-Qur’an, hadits dan 

ijma’ tidak menyebutkan secara tegas tentang cara pemberian zakat apakah 

dengan cara konsumtif atau produktif. Dengan demikian tidak ada dalil 

naqli dan syariat yang mengatur tentang bagaimana pemberian zakat 

terhadap mustahiq. Sebagian ulama menjadikan dasar hukum dalam 

pendistribusian zakat yaitu terdapat dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah 

ayat 60:
42

 

                           

                      

        

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-

orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana”. 

 

Namun ayat ini hanya menyebutkan pos-pos dimana zakat harus 

diberikan. Teori hukum islam menunjukkan bahwa dalam menghadapi 
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masalah-masalah yang tidak jelas rinciannya dalam Al-Qur’an atau 

petunjuk yang ditinggalkan Nabi Muhammad SAW, cara penyelesaiannya 

adalah  dengan metode ijtihad. Ijtihad atau pemakaian akal dengan tetap 

berpedoman pada Al-Qur’an dan hadits. Dengan demikian, berarti bahwa 

teknik pelaksaaan pembagian zakat bukan suatu yang mutlak, akan tetapi 

dinamis, dapat disesuaikan dengan kebuuhan di suatu tempat. Dalam 

artian perubahan dan perbedaan dalam cara pembagian zakat tidaklah 

dilarang dalam islam karena tidak ada dasar hukum yang jelas 

menyebutkan cara pembagian zakat tersebut.  
43

 

 

D. Pengembangan Usaha 

1. Pengertian pengembangan usaha 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Usaha berarti 

kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai 

suatu maksud yang telah diharapkan atau dengan kata lain, usaha adalah 

kegiatan di bidang perdagangan dengan maksud mencari keuntungan.  

Usaha atau bisnis didefinisikan sebagai sebuah kegiatan atau 

aktivitas yang mengalokasikan sumber-sumber daya yang dimiliki ke 

dalam suatu kegiatan produksi yang menghasilkan jasa atau barang, 

dengan tujuan barang dan jasa tersebut bisa dipasarkan kepada konsumen 

agar dapat memperoleh keuntungan atau pengembalian hasil. 
44

 

Pengembangan usaha adalah tugas dan proses persiapan analisis 

tentang peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan 
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pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha, tetapi tidak termasuk keputusan 

tentang strategi dan implementasi dari peluang pertumbuhan usaha.  

2. Indikator Pengembangan Usaha Produktif 

a. Pemenuhan kebutuhan 

Pemanfaatan zakat di indonesia berupa pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari para mustahiq sedangkan manfaat zakat secara ekonomis 

adalah pemerataan pendapatan masyarakat, mendukung pembangunan 

fasilitas dakwah agama islam serta membangun kemandirian fakir 

miskin dan anak yatim.  

b. Peningkatan perekonomian 

Pengelolaan zakat secara opimal dapat menjadi suatu instrumen 

dalam meningkatkan ekonomi umat. Zakat, infaq, sedekah sudah 

melekat dalam ajaran islam, bahwa dalam harta berlebih terdapat hak 

untuk diberikan kepada masyarakat miskin agar menjadi solusi bagi 

mereka dalam menyelesaikan masalah kemiskinan.  

c. Pengembangan usaha. 

Dengan dana yang zakat yang diberikan, ini dapat menjadi 

solusi bagi mereka untuk mengembangkan usahanya. Berdasarkan hal 

tersebut, optimalisasi pengelolaan zakat dan pemamfaatan merupakan 

potensi strategis untuk menunjang pembangunan perekonomian 

indonesia dalam mengatasi kemiskinan dan mewujudkan kesejahteraan 

di era modern ini. 
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3. Tahap-Tahap Pengembangan Usaha 

Di dalam melakukan kegiatan pengembangan usaha (business 

development), seorang wirausaha pada umumnya akan melakukan 

pengembangan kegiatan usaha tersebut melaui tahap-tahap yaitu sebagai 

berikut: 

a. Memiliki ide usaha 

Usaha apapun yang akan dikembangkan oleh seorang 

wirausaha pada mulanya berasal dari suatu ide usaha. Ide usaha yang 

dimiliki seorang wirausaha dapat berasal dari berbagai sumber. Ide 

usaha dapat muncul setelah melihat keberhasilan bisnis orang lain. 

Sebagai contoh, pengusaha bakmi langgara tergerak untuk memasuki 

usaha bakmi setelah pemilik usaha ini melihat keberhasilan bisnis 

bakmi gajah mada. Oleh sebabitu ia melakukan pengamatan secara 

mendalam untuk mengetahui rahasia kelezatan bumbu bakmi Gajah 

Mada.
45

 

Selain melalui pengamatan terhadap keberhasilan usaha orang 

lain, ide usaha juga dapat timbuk karena adanya sense of business yang 

kuat dari seorang wirausaha.  

b. Konsep usaha 

Ide usaha masih gambaran yang kasar mengenai bisnis yang 

akan dikembangkan oleh seorang wirausahawan. Pada tahap 

selanjutnya, wirausahawan akan menerjemahkan ide usaha tersebut ke 
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dalam konsep usaha yang merupakan penerjemahan lebih lanjut ide 

usaha ke dalam mitra-mitra bisnis yang lebih spesifik.  

Investasi merupakan aktivitas pembelian barang modal untuk 

menghasilkan sejumlah pendapatan. Dengan demikian pada hakikatnya 

aktivitas bisnis merupakan kegiatan memancing uang dengan sejumlah 

uang. Berapa besar nilai investasi yang dibutuhkan akan sangat 

ditentukan konsep usaha yang akan dijalankan seorang 

wirausahawan.
46

 

c. Study kelayakan usaha 

Sebelum subuah kegiatan investasi dilakukan para wirausaha 

sangat disarankan untuk melakukan studi kelayakan usaha atas suatu 

konsep usaha yang akan dijalankan. Studi kelayakan usaha harus dapat 

mengungkap sejumlah hal-hal penting yang akan menunjukkan apakah 

suatu usaha dapat berjalan dengan baik, dalam arti menghasilkan laba 

seperti yang diharapkan ataupun tidak. 
47

 

d. Pengembangan rencana usaha(Business Plan) 

Wirausahaan adalah orang yang melakukan penggunaan 

sumber daya ekonomi (uang, tenaga kerja, material, dll) untuk 

memperoleh keuntungan. Dengan demikian, komponen utama dari 

perencanaan usaha yang akan dikembangkan oleh seorang 

wirausahawan adalah perhitungan laporan laba rugi proforma 

(proforma income statement) dari bisnis yang akan dijalankan.  
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Dalam menyusun rencana usaha (business plan), para 

wirausahawan memiliki perbedaan yang mencolok dalam membuat 

rinciannya. Ada wirausahawan yang membuat rencana usaha sedetail 

mungkin dengan mengumpulkan berbagai informasi relevan mengenai 

berbagai skenario usaha yang akan terjadi di masa yang akan datang. 

Tetapi ada pula  wirausahawan yang hanya membuat rencana usaha 

secara sederhana dengan memperhatikan kecenderungan pasar yang 

terjadi di saat ini.  

e. Implementasi rencana usaha dan pengendalian usaha 

Rencana usaha yang telah dibuat, baik secara rinci maupun 

secara global, tertulis maupun tidak tertulis, selanjutnya akan 

diimplementasikan dalam pelaksanaan usaha. Rencana usaha akan 

menjadi panduan bagi pelaksanaan usaha yang dilakukan seorang 

wirausahawan. 
48

 

Dalam kegiatan implementasi rencana usaha, seorang 

wirausahawan akan mengerahkan berbagai sumber daya yang 

diperlukan seperti modal, material dan tenaga kerja untuk menjalankan 

kegiatan usaha. Berdasarkan proses evaluasi dengan membandingkan 

hasil pelaksanaan usaha dengan target usaha yang telah dibuat dalam 

perencanaan usaha, seorang wirausahawan dapat mengetahui apakah 

bisnis yang dia jalankan dapat mencapai target yang diinginkan atau 

tidak.  
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E. Usaha Produktif 

1. Pengertian Usaha Produktif 

Usaha produktif adalah perbuatan atau kegiatan di bidang ekonomi 

yang dilaksanakan oleh rumah tangga atau kelompok usaha, untuk 

meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja dan ketahanan 

pangan masyarakat berbasis sumber daya lokal.
49

 

2. Jenis-Jenis Usaha Produktif 

a. Pedagang Besar 

1) Pengertian pedagang besar 

Aktivitas marketing yang menggerakkan barang-barang 

dari produsen ke pedagang eceran atau lembaga-lembaga lainnya. 

2) Tipe-tipe pedagang besar 

a) Pedagang besar mempunyai usaha yang diskriminatif, hanya 

melayani pedagang eceran, tidak melayani konsumn. 

b) Transaksi perdagangan besar adalah besar, dalam arti lebih 

besar dari kebutuhan sehari-hari. 

c) Harga dapat berubah sesuai situasi. Bukan seperti pada 

pedagang, tetapi dapat diadakan korting, kredit, cara-cara 

pengiriman dan sebagainya.  

3) Peranan padagang besar. 

a) Pengumpulan dan penyebaran 

b) Pembelian dan penjualan 
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c) Pemilih barang 

d) Penyimpanan 

e) Pengangkutan 

b. Pedagang Eceran 

1. Pengertian pedagang eceran 

Pedagang eceran adalah sebagai suatu kegiatan menjual 

barang dan jasa kepada konsumen akhir dan pedagang eceran 

merupakan mata rantai dalam penyaluran barang dari produsen 

sampai kepada konsumen. 

2. Tipe-tipe perdagangan eceran 

a) Store retailer (pedagang eceran bertoko) terdiri dari toko 

khusus, toko serba ada, toko swalayan, toko kebutuhan sehari-

hari, toko super, toko gabungan dan hypermarket. 

b) Non store retailer (perdagangan eceran bukan toko) terdiri dari 

penjualan langsung, pemasaran langsung, mesin penjaja 

otomatis, dan pelayanan pembeli. 

c) Retailer Organization (organisasi pedagang eceran) terjadi dari 

mata rantai perusahaan, rantai sukarela dan koperasi pedagang 

eceran, koperasi konsumen, organisasi hak guna paten dan 

konglomerat dagang. 

3. Keuntungan dan kelemahan pedagang eceran 

Beberapa keuntungan pedagang eceran yaitu : 

a) Modal yang diperlukan adalah kecil dan rentabilitasnya besar 

b) Pedagang-pedagang eceran kecil menganggap bahwa 

pendapatannya dari usaha itu merupakan pendapatan tambahan 
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atau kadang-kadang hanya iseng atau mengisi waktu luang 

terutama pada daerah musiman. 

c) Tempat kedudukan pedagang-pedagang eceran kecil biasanya 

strategis. 

4. Kelemahan pedagang eceran yaitu: 

a) kelemahan yang terdapat pada pedagangan eceran kecil ini 

ialah keahlian kurang. 

b) Administrasi dalam pembukuan tidak diperhatikan, sehingga 

kadang-kadang habis dan pedagang kecil tidak mampu 

mengadakan sales promotion. 

5. Faktor Pendorong Pedagangan Eceran 

a) Lokasi atau Tempat Eceran 

tempat yang strategis dari Toko eceran ini sangat besar 

pengaruhnya kepada kemajuan dan kelancaran penjualan 

barang pada Toko tersebut. Apabila Toko-toko terletak 

ditempat yang terpencil maka harganya lebih mahal 

diandingkan dengan Toko-toko yang letaknya ditempat yang 

ramai, karena Toko eceran yang letaknya pada pusat keramaian 

akan banyak dikunjungi oleh konsumen. 

b) Ketepatan Harga 

Harga yang tepat sangat penting demi kemajuan Toko 

eceran yang berada di Kota besar, Toko eceran yang 

menetapkan harga jual yang cukup murah, atau harga pasti 

harys selalu mencari informasi supaya harga yang ditetapkan 
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jangan terlalu tinggi dari pada harga saingan, dan ini harus 

benar-benar diperhatikan oleh Toko eceran tersebut, terutama 

untuk barang-barang yang sangat terkenal. 

c) Suasana Toko 

Atmosfer toko ini merupakan perasaan atau kejiwaan 

seorang pada saat memasuki toko. Calon konsumen sudah 

mempunyai bayangan tentang suatu toko sebelum ia masuk 

mencari barang dan mengetahui harganya, ia akan betah dalam 

Toko atau cepat keluar lagi. Suasana toko dan lingkungan 

sekitar sangat besar pengaruhnya dalam persepsi konsumen. 
50

 

c. Pedagang Kaki Lima 

1. Pengertian Pedagang Kaki Lima 

Istilah pedagang kaki lima berasal dari orang yang 

berdagang, mereka menyediakan tempat darurat, seperti bangku-

bangku yang biasanya bangku tersebut berkaki empat, ditambah 

dengan sepasang kaki pedagangnya sehingga berjumlah lima, maka 

timbullah julukan pedagang kaki lima. Dengan demikian  pedagang 

kaki lima adalah setiap orang yang melakukan kegiatan usaha 

dengan maksud memperoleh penghasilan yang sah, dilakukan 

secara tidak tetap, dengan kemampuan terbatas, berlokasi di tempat 

atau pusat-pusat konsumen dan tidak memiliki izin usaha. 

2. Karakteristik pedagang kaki lima 

Karakteristis pedagang usaha yaitu mampu mencari dan 

menangkap peluang usaha, memiliki keuletan, percaya diri dan 
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kreatif, serta inovatif. Serta pedagang kaki lima mempunyai 

potensi yang sangat besar dan dapat dimanfaatkan.  

3. Ciri-ciri pedagang kaki lima 

a) kegiatan usaha tidak terorganisir secara baik 

b) tidak memiliki surat izin usaha 

c) tidak teratur dalam kegiatan usaha, baik ditinjau dari tempat 

usaha maupun jam kerja. 

d) Bergerombol di trotoar atau di tepi-tepi jalan protokol, maupun 

pusat-pusat dimana banyak orang ramai. 

e) Menjajakan barang dagangan sambil berteriak, kadang-kadang 

berlari mendekati konsumen. 

d. Franchising (Waralaba) 

1. Pengertian Franchising  

Franchising merupakan sebuah peluang bisnis dimana 

pemilik, produsen atau distributor sebagai Franchisor dari barang 

dan jasa atau merek tertentu memberi hak kepada individu atau 

Franchising untuk menjadi agen lokal dari barang atau jasa. Dan 

sebagai imbalannya menerima pembayaran atau royalti yang telah 

diterapkan. 
51

 

Waralaba atau franchise adalah suatu lisensi/ijin yang dijual 

oleh pemilik usaha waralaba (franchisor) kepada pihak yang 

berminat dengan usaha waralaba (franchisee) untuk memproduksi 

atau menjual produk sesuai spesifikasi bentuk dan kondisi.
52
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2. Keuntungan Franchising 

Keuntungan yang didapatkan dari franchising antara lain: 

a. Produk yang ditawarkan telah memasuki pasaran yang luas dan 

diterima oleh umum. 

b. Franchising tidak perlu mengeluarkan biaya dalam 

memperkenalkan kredibilitas perusahaan induknya. 

c. Keahlian manajement karena pengalaman sudah lama dari 

franchisor dia dapat memberikan bantuan manajemen kepada 

franchisee. 

d. Kelengkapan modal ini mencakup fasilitas perlengkapan, tata 

letak kontrol persediaan dan sebagainya. 

3. Produk yang dapat dijadikan Franchising. 

Produk yang dapat dijadikan franchising adalah: 

a. Barang atau jasa yang telah mempunyai pasaran luas dan citra 

unggul. 

b. Formula paten atau desain tertentu. 

c. Nama barang atau merek dagang. 

d. Promosi advertising dan pembelian. 

e. Kantor pusat pelayanan.
53

 

 

F. Tinjauan Ekonomi Islam mengenai Penyaluran Dana Zakat Produktif 

Islam adalah pandangan hidup yang seimbang dan terpadu, didesain 

untuk mengantarkan kebahagiaan manusia  (falah) lewat  penegakkan 
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keharmonisan antara kebutuhan-kebutuhan moral dan materil manusia, dan 

aktualitas keadilan sosial ekonomi dan persaudaraan dalam masyarakat. 

Dalam istilah ekonomi Islam, Zakat merupakan tindakan pemindahan 

kekayaan dari golongan kaya kepada golongan yang tidak punya. Tindakan ini 

tentu saja akan mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomis. 

Misalnya, seseorang yang menerima zakat dapat mempergunakannya untuk 

kegiatan yang bersifat konsumtif atau produktif. 

Suatu hal yang penting bahwa zakat merupakan ibadah yang bercorak 

ekonomi dan sosial. Zakat tidak akan menyempitkan kehidupan orang-orang 

kaya namun bisa meningkatkan taraf hidup orang-orang fakir miskin kepada 

batas kecukupan. Zakat dapat membina hubungan kasih sayang sesama 

manusia dan mewujudkan persaudaraan, saling membantu dan tolong 

menolong, yang kuat menolong yang lemah dan yang kaya menolong yang 

miskin. 

Penyaluran zakat dilakukan dengan cara menyalurkan zakat yang telah 

dikumpulkan kepada mereka yang berhak menerimanya. Zakat adalah ibadah 

dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan manfaat yang demikian 

besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzakki), 

penerimanya (mustahik), harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi 

masyarakat keseluruhan.
54

 

Salah satu syarat bagi keberhasilan zakat dalam mencapai tujuan sosial 

kemanusiaan adalah dengan cara penyaluran yang profesional dan didasarkan 

                                                             
54

 Didin Hafidhuddin,zakat dalam perekonomian modern, (Depok: Gema Insani, 2008), h. 

9. 
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pada landasan yang sehat, sehingga penyaluran zakat tidak salah sasaran. 

Menurut yusuf Al-Qardhawi ada beberapa cara untuk menyalurkan dana zakat 

sacara profesional :
55

 

1. Pola Penyaluran Produktif 

Pola penyaluran produktif adalah pola penyaluran dana zakat 

kepada Mustahiq yang ada dipinjamkan oleh amil untuk kepentingan 

aktifitas suatu usaha atau bisnis. Pola penyaluran secara produktif adalah 

penyaluran zakat dan lainnya disertai target merubah keadaan penerima 

(lebih dikhususkan kepada mustahiq dari kondisi kategori mustahiq 

menjadi kategori muzakki).
56

 

Hal ini juga pernah dilakukan oleh Nabi, dimana beliau 

memberikan harta zakat untuk digunakan sahabatnya sebagai modal usaha. 

Hal ini seperti yang disebutkan oleh Didin Hafidhuddin yang berdalil 

dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslin dari Salim bin 

Abdullah bin Umar dari ayahnya, yaitu ketika Rasulullah memberikan 

uang zakat kepada Umar bin Al-Khatab yang bertindak sebagai amil zakat 

yang bersabda: 

رُ مُشْرِفٍ وَ  قْ بوِِ , وَمَاجَاءَكَ مِنْ ىَذَا الْمَالِ, وَ أنَْتَ غَي ْ لَا خُذْهُ فَ تَمَوَّلْوُ, أوَْتَصَدَّ
 سَائِلٍ فَخُذْهُ, وَمَا لَا فَلَا تُ تْبِعْوُ نَ فْسَكَ. رواه مسلم

Artinya: “Ambillah dahulu, setelah itu milikilah (berdayakanlah) dan 

sedekahkan kepada orang lain dan apa yang datang kepadamu 

dari harta semacam ini sedang engkau tidak membutuhkannya 

dan bukan engkau minta, maka ambillah. Dan mana-mana 

                                                             
55

 Menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam skripsi Afdoluddin, analisis pendistribusian dana 

zakat bagi pemberdayaan masyarakat (studi pada lembaga Amil zakat Dompet Dhuafa cabang 

jawa tengah), (Semarang: UIN Walisongo,2015), h. 54. 
56
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yang tidak demikian maka janganlah engkau turutkan 

nafsumu.” (HR. Muslim). 
 

2. Penyaluran Secara Lokal 

Para mustahiq di masing-masing wilayah lebih diprioritaskan 

daripada mustahiq di wilayah lain, sebagaimana yang kita kenal dengan 

konsep otonomi daerah. Masing-masing daerah atau sejumlah daerah yang 

berdampingan lebih diprioritaskan untuk mendapatkan zakat orang-orang 

kaya pada daerah setempat melalui lembaga-lembaga amil zakat dan unit 

pengelola zakat didaerah diman masyarakat itu tinggal.  

Cara islam membelanjakan perolehan zakat yaitu dengan 

menyalurkan dana zakat yang lebih dari lembaga zakat tingkat provinsi 

dikirimkan ke lembaga zakat pusat untuk  membantu provinsi lain yang 

perolehan zakatnya kurang, atau kaum fakir dan orang-orang yang 

membutuhkannya dari provinsi lain.  

Apabila zakat didistribusikan di luar wilayah zakat tersebut 

dikumpulkan sedangkan pada daerah tersebut masih banyak yang 

membutuhkan zakat, maka hal tersebut bertentangan dengan hikmah yang 

ingin direalisasikan dengan adanya kewajiban zakat. Dalam kitab Al-

Mugni, dijelaskan bahwa maksud dari adanya zakat adalah menutupi 

kebutuhan fakir miskin. Oleh karena itu, diutamakan pendistribusian zakat 

kepada fakir miskin di wilayah zakat tersebut dikumpulkan.  

Dasar hukum tentang penyaluran secara lokal yaitu hadist Nabi 

SAW yang diriwayatkan oleh Bukharidan Muslim: 
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ا بَ عَثَ النَّبُِّ  مُعَاذًا نََْوَ اليَْمَنِ قاَلَ لوَُ "إنَِّكَ تَ قْدَمُ  –صلى الله عليو و سلم  –لَمَّ
دُوا الَله تَ عَالََ فإَِذَا  لَ مَا تَدْعُوْىُمْ إِلََ أَنْ يُ وَحِّ عَلَى قَ وْمٍ مِنْ أىَْلِ الْكِتَابِ فَ لْيَكُنْ أَوَّ

لَتِهِمْ, فإَِذَا  عَرَفُوا ذَلِكَ فَأَخْبِىُْمْ أَنَّ الَله فَ رَضَ عَلَيْهِمْ  خََْسَ صَلَوَاتٍ فِِ يَ وْمِهِمْ وَليَ ْ
صَلُّوا فَأَخْبِىُْمْ أَنَّ الَله افْ تَ رَضَ عَلَيْهِمْ زكََاةً فِِ أمَْوَالِِِمْ تُ ؤْخَذُ مِنْ غَنِيِّهِمْ فَ تُ رَدُّ عَلَى 

هُمْ وَتَ وَقَّ كَراَئِمَ   أمَْوَالِ النَّاسِ" فَقِيْْىِِمْ, فإَِذَا أقََ رُّوا بِذَلِكَ فَخُذْ مِن ْ
Artinya: “Ketika Nabi shallallahu „alaihi wa sallam mengutus Mu‟adz ke 

Yaman, ia pun berkata padanya, “Sesungguhnya engkau akan 

mendatangi kaum dari ahli kitab. Maka jadikanlah dakwah 

engkau pertaa kali pada mereka adalah supaya mereka 

mentauhidkan Allah Ta‟ala. Jika mereka telah memahami hal 

tersebut, maka kabari mereka bahwa Alah telah mewajibkan 

pada mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka 

telah shalat, maka kabari mereka bahwa Allah juga telah 

mewajibkan bagi mereka zakat dari harta mereka, yaitu diambil 

dari orang-orang kaya di antara mereka dan disalurkan untuk 

orang-orang fakir di tengah-tengah mereka. Jika mereka 

menyetujui hal itu, maka ambillah dari harta mereka, namun 

hati-hati dari harta berharga yang mereka miliki.” 

 

3. Penyaluran yang Adil terhadap semua golongan 

Maksudnya adil terhadap semua golongan yang telah dijanjikan 

sebagai mustahiqin oleh Allah dan Rasul-Nya dan adil diantara semua 

individu dalam satu golongan mustahiqin. Serta memperhatikan keadilan 

serta mempertimbangkan hak, besarnya kebutuhan dan kemaslahatan 

islam yang tertinggi. Seperti yan g dujelaskan dalam Al-Qur’an Surat Adz-

Dzariyat ayat 19 

              

Artinya:  “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 

bahagian.” 

 

Berdasarkan ayat diatas, seorang amil dituntut untuk berhati-hati 

dan berlaku adil dalam menyalurkan dana zakat yang dikumpulkan.  



64 

 

 

Oleh karena itu, dalam penyaluran dana zakat produktif, dalam 

penyaluran modal  harus dipertimbangkan secara matang oleh amil. Apakah 

orang tersebut mampu  mengolah dana yang diberikan, sehingga suatu saat dia 

tidak lagi menggantungkan hidupnya kepada orang lain, termasuk 

mengharapkan dana zakat. Jika hal ini dapat dikelola dengan baik atas 

pengawasan dari amil, maka secara berangsur-angsur orang yang melarat akan 

terus berkurang dan tidak menutup kemungkinan dia bisa menjadi muzakki, 

bukan lagi mustahiq. 
57
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 Keputusan mentri Agama Republik Indonesia Nomor 581 tahun 1999 tentang 

pelaksanaan UU No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat, BAB V pasal 29. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini, diperoleh hasil persamaan regresi linear 

sederhana Y = 5,395 + 0,810 dimana terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Penyaluran Dana Zakat Produktif terhadap Pengembangan Usaha 

Produktif pada BAZNAS Kabupaten Solok. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai thitung> ttabel yaitu 10,937 > 1,67356 dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil koefisien korelasi 

sebesar 0,830 yang berarti bahwa korelasi antara Penyaluran Dana Zakat 

Produktif terhadap Pengembangan Usaha Produktif memiliki hubungan 

yang sangat kuat, dan Penyaluran Dana Zakat Produktif memberikan 

pengaruh sebesar 68,9% terhadap Pengembangan Usaha Produktif 

sedangkan 31,1% Pengembangan Usaha Produktif dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

2. Ditinjau dari ekonomi Islam, mengenai pengembangan usaha produktif 

pada badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Solok sudah memenuhi 

syariah Islam yaitu penyaluran Zakat diberikan kepada mereka yang 

memang berhak menerimanya, penyaluran secara lokal dengan 

memperhatikan mustahiq yang berada di beberapa wilayah di Kabupaten 

Solok dan penyaluran yang adil yang sesuai dengan kebutuhan dana yang 
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dibutuhkan oleh usaha mustahiq, serta Penyaluran Dana Zakat Produktif 

ini juga sudah memberikan dampak yang baik yaitu terjadinya 

pengembangan usaha bagi para penerima zakat. 

 

B. Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk BAZNAS Kabupaten Solok agar meningkatkan jumlah dana zakat 

produktif yang akan disalurkan sehingga lebih banyak lagi penerima yang 

terbantu usaha dan kehidupannya  serta harus ada pengawasan lebih lagi 

supaya penyaluran dana zakat tepat sasaran. 

2. Program yang dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten Solok dalam rangka 

mengembangkan usaha mustahiq agar semakin lebih baik kedepannya. 

Dengan adanya peningkatkan program pengembangan usaha tersebut 

menjadi langkah awal menciptakan kesejahteraan masyarakat Kabupaten 

Solok. 

3. Untuk mustahiq yang menerima dana zakat produktif  dari BAZNAS 

Kabuoaten Solok agar lebih menggunakan dana zakat tersebut untuk 

keperluan pengembangan usaha yang mereka miliki bukan digunakan 

untuk keperluan lainnya.  
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Lampiran 1.  

KUESIONER PENELITIAN 

 

Responden yang terhormat, 

Nama saya Suci Rahmadani, saya mahasiswa S1 Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melaksanakan 

penelitian pada BAZNAS Kabupaten Solok. Dengan judul penelitian “pengaruh 

penyaluran dana zakat produktif terhadap pengembangan usaha produktif pada 

badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Solok, Sumatera Barat”. Untuk itu, mohon 

kesediaan kepada Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam mengisi kuisioner ini. 

Atas bantuan Bapak/Ibu kami ucapkan banyak Terimakasih. 

 

Identitas Pribadi Responden: 

Mohon dengan hormat kesediaan bapak/ibu  untuk menjawab pernyataan 

dibawah ini. Berilah tanda () pada kolom yang telah disediakan sesuai jawaban 

Bapak/Ibu. 

1. Jenis Kelamin    :         Laki-laki             Perempuan 

2. Usia     :         17-30  31-50  >50          

  

3. Latar Belakang Pendidikan  :          SD  SLTP  SLTA 

             Diploma/Sarjana  lainnya 

4. Penghasilan    :          <Rp.500.000  Rp.500.000-

1.000.000 

>Rp.1000.000 

5. Pekerjaan/Profesi   :         Petani/Peternak Lainnya 

Pedagang/Wiraswasta 

 

 



 
 

 

6. Ada 5 pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan 

yang tersedia yaitu : 

a. Sangat setuju  SS=5 

b. Setuju   S = 4 

c. Netral   N=3 

d. Tidak Setuju  TS=2 

e. Sangat Tidak Setuju STS=1 

 

Penyaluran Dana Zakat Produktif (X) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 BAZNAS Kabupaten Solok menyalurkan Zakat 

produktif tepat sasaran.  

     

2 BAZNAS Kabupaten Solok menyalurkan Zakat 

produktif karena Bapak/Ibu memiliki Usaha.  

     

3 BAZNAS Kabupaten Solok menyalurkan Zakat 

produktif untuk menambah modal usaha 

Bapak/Ibu.  

     

4 BAZNAS Kabupaten Solok memberikan 

pemahaman tentang Zakat kepada Bapat/Ibu. 

     

5 Sosialisasi yang diberikan BAZNAS Kabupaten 

Solok dapat dipahami oleh Bapak/Ibu.  

     

6 BAZNAS Kabupaten Solok memberikan 

motivasi untuk pengembangan usaha 

Bapak/Ibu.  

     

7 Dana Zakat produktif yang disalurkan 

BAZNAS Kabupaten Solok digunakan sesuai 

tujuan oleh Bapak/Ibu.  

     

8 BAZNAS Kabupaten Solok menyalurkan Zakat 

produktif melalui seleksi.  

     



 
 

 

9 BAZNAS Kabupaten Solok melakukan seleksi 

penerima Zakat produktif sesuai dengan 

kriteria. 

     

10 BAZNAS Kabupaten Solok menyalurkan Zakat 

produktif secara bertahap. 

     

 

Pengembangan Usaha Produktif (Y) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Setelah menerima Zakat Produktif kebutuhan 

hidup sehari-hari Bapak/Ibu terpenuhi.  

     

2 Setelah menerima Zakat produktif pendapatan 

usaha Bapak/Ibu meningkat.  

     

3 Setelah menerima Zakat produktif usaha 

Bapak/Ibu berkembang.  

     

4 Setelah menerima Zakat produktif Bapak/Ibu 

menjadi lebih mandiri dalam ekonomi. 

     

5 Setelah menerima Zakat produktif 

perekonomian Bapak/Ibu meningkat.  

     

6 Setelah menerima zakat produktif keuntungan 

usaha Bapak/Ibu meningkat.  

     

7 Setelah menerima Zakat produktif Bapak/Ibu 

mampu untuk membayar Zakat.  

     

8 Setelah menerima Zakat produktif modal usaha 

Bapak/Ibu bertambah. 

     

9 Setelah menerima Zakat produktif pendapatan 

Bapak/Ibu dapat disisihkan untuk menabung.  

     

10 Setelah menerima Zakat produktif usaha 

Bapak/Ibu mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan.  

     

 



 
 

 

Terima kasih kepada Bapak/Ibu  atas Partisipasinya dalam mengisi 

kuisioner penelitian ini. 

Solok, September 2020 

 

 

 

 

Peneliti 

         

 

  



 

 

Lampiran 2. 

TABULASI DATA  

Penyaluran dana zakat produktif(X) Pengembangan usaha produktif(Y) 
x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 x1p5 x1p6 x1p7 x1p8 x1p9 x1p10 Total_x y1p1 y1p2 y1p3 y1p4 y1p5 y1p6 y1p7 y1p8 y1p9 y1p10 Total_Y 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 

3 2 1 3 2 2 3 2 1 2 21 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 23 
2 2 2 1 2 2 4 3 2 1 21 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 21 

4 2 2 4 4 2 4 2 2 2 28 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 22 
5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 35 

4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 33 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 35 

2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
2 1 4 3 3 2 2 3 4 2 26 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 41 
3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 41 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 45 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 5 4 5 4 3 4 4 3 4 5 41 
3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 30 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 27 3 2 3 2 2 3 3 4 2 4 28 

5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 46 
5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 45 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 38 

5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 44 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 36 
3 3 2 3 2 3 5 2 2 3 28 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 34 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 44 
5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 45 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 39 

3 2 4 3 5 3 3 2 3 4 32 3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 40 
4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 31 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 35 

4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 35 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 32 
3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 3 4 4 5 5 5 3 3 3 3 38 

3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 45 5 5 5 3 3 4 5 4 4 4 42 



 
 

 

5 4 3 4 3 3 3 4 4 3 36 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 42 

5 4 5 3 2 4 4 5 4 4 40 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 34 
3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 28 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 33 

3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 29 3 2 4 2 2 4 3 4 3 4 31 

4 3 5 3 3 4 3 3 3 4 35 3 3 2 2 2 2 4 3 3 5 29 
4 5 3 4 2 5 4 4 5 4 40 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 44 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 43 

4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 46 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 44 

4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 34 4 2 5 2 3 3 4 3 4 2 32 
5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 47 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 40 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 30 

4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 35 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 36 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 35 

2 2 2 4 4 3 2 4 2 4 29 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 23 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 3 2 3 4 4 3 2 3 4 2 30 

3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 30 2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 27 

4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 33 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 31 
3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 31 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 26 

2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 32 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 27 
1 1 3 1 2 3 3 2 2 2 20 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 18 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 33 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 34 
4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 28 

4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 34 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 31 

  



 

 

Statistik Deskriptif Variabel 

 
Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Varianc

e 

Statisti

c 

Statisti

c Statistic Statistic 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic Statistic 

Penyaluran 

dana zakat 

produktif(X) 

56 28,00 20,00 48,00 
2011,0

0 

35,910

7 

,9968

4 
7,45965 55,646 

Pengembanga
n usaha 

produktif(Y) 

56 28,00 18,00 46,00 
1932,0

0 
34,500

0 
,9733

5 
7,28386 53,055 

Valid N 

(listwise) 
56         

 

Analisis Variabel  Penyaluran Dana Zakat (X) 
x1p1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8 

2,00 5 8,9 8,9 10,7 

3,00 16 28,6 28,6 39,3 

4,00 21 37,5 37,5 76,8 

5,00 13 23,2 23,2 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 
x1p2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 3,6 3,6 3,6 

2,00 9 16,1 16,1 19,6 

3,00 13 23,2 23,2 42,9 

4,00 20 35,7 35,7 78,6 

5,00 12 21,4 21,4 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 
x1p3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8 

2,00 7 12,5 12,5 14,3 

3,00 16 28,6 28,6 42,9 

4,00 21 37,5 37,5 80,4 

5,00 11 19,6 19,6 100,0 

Total 56 100,0 100,0  



 
 

 

 

x1p4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 3,6 3,6 3,6 

2,00 3 5,4 5,4 8,9 

3,00 24 42,9 42,9 51,8 

4,00 19 33,9 33,9 85,7 

5,00 8 14,3 14,3 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

x1p5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 9 16,1 16,1 16,1 

3,00 17 30,4 30,4 46,4 

4,00 17 30,4 30,4 76,8 

5,00 13 23,2 23,2 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

x1p6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8 

2,00 7 12,5 12,5 14,3 

3,00 19 33,9 33,9 48,2 

4,00 20 35,7 35,7 83,9 

5,00 9 16,1 16,1 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

x1p7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 6 10,7 10,7 10,7 

3,00 17 30,4 30,4 41,1 

4,00 24 42,9 42,9 83,9 

5,00 9 16,1 16,1 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

  



 
 

 

 

x1p8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 8 14,3 14,3 14,3 

3,00 17 30,4 30,4 44,6 

4,00 22 39,3 39,3 83,9 

5,00 9 16,1 16,1 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

x1p9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8 

2,00 6 10,7 10,7 12,5 

3,00 17 30,4 30,4 42,9 

4,00 22 39,3 39,3 82,1 

5,00 10 17,9 17,9 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

x1p10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8 

2,00 5 8,9 8,9 10,7 

3,00 19 33,9 33,9 44,6 

4,00 22 39,3 39,3 83,9 

5,00 9 16,1 16,1 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

Analisis Variabel Pengembangan usaha produktif (Y) 

 

y1p1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 12 21,4 21,4 21,4 

3,00 14 25,0 25,0 46,4 

4,00 23 41,1 41,1 87,5 

5,00 7 12,5 12,5 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

 

 



 
 

 

y1p2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 14 25,0 25,0 25,0 

3,00 18 32,1 32,1 57,1 

4,00 18 32,1 32,1 89,3 

5,00 6 10,7 10,7 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

y1p3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8 

2,00 6 10,7 10,7 12,5 

3,00 17 30,4 30,4 42,9 

4,00 23 41,1 41,1 83,9 

5,00 9 16,1 16,1 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

y1p4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 11 19,6 19,6 19,6 

3,00 15 26,8 26,8 46,4 

4,00 23 41,1 41,1 87,5 

5,00 7 12,5 12,5 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

y1p5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 10 17,9 17,9 17,9 

3,00 18 32,1 32,1 50,0 

4,00 20 35,7 35,7 85,7 

5,00 8 14,3 14,3 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 



 
 

 

y1p6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 10 17,9 17,9 17,9 

3,00 13 23,2 23,2 41,1 

4,00 26 46,4 46,4 87,5 

5,00 7 12,5 12,5 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

y1p7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8 

2,00 10 17,9 17,9 19,6 

3,00 18 32,1 32,1 51,8 

4,00 21 37,5 37,5 89,3 

5,00 6 10,7 10,7 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

y1p8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 11 19,6 19,6 19,6 

3,00 16 28,6 28,6 48,2 

4,00 23 41,1 41,1 89,3 

5,00 6 10,7 10,7 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

y1p9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 1,8 1,8 1,8 

2,00 8 14,3 14,3 16,1 

3,00 16 28,6 28,6 44,6 

4,00 25 44,6 44,6 89,3 

5,00 6 10,7 10,7 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 



 
 

 

y1p10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 18 32,1 32,1 32,1 

3,00 8 14,3 14,3 46,4 

4,00 18 32,1 32,1 78,6 

5,00 12 21,4 21,4 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

 

Hasil Uji Validitas 
Correlations 

  x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 x1p5 x1p6 x1p7 x1p8 x1p9 x1p10 

Penyaluran dana zakat 

produktif(X) 

x1p1 Pearson 
Correlation 

1 .695** .546** .632** .501** .632** .382** .498** .605** .584** .798** 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p2 Pearson 

Correlation 
.695** 1 .509** .552** .532** .690** .409** .673** .715** .700** .853** 

Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p3 Pearson 
Correlation 

.546** .509** 1 .330* .574** .511** .311* .498** .588** .604** .719** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,013 ,000 ,000 ,020 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p4 Pearson 

Correlation 
.632** .552** .330* 1 .610** .551** .441** .627** .564** .597** .768** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,013   ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p5 Pearson 
Correlation 

.501** .532** .574** .610** 1 .502** .386** .470** .541** .669** .759** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p6 Pearson 

Correlation 
.632** .690** .511** .551** .502** 1 .347** .551** .685** .642** .801** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p7 Pearson 
Correlation 

.382** .409** .311* .441** .386** .347** 1 .319* .323* ,261 .539** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,002 ,020 ,001 ,003 ,009   ,017 ,015 ,052 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p8 Pearson 

Correlation 
.498** .673** .498** .627** .470** .551** .319* 1 .618** .570** .761** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,017   ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p9 Pearson 
Correlation 

.605** .715** .588** .564** .541** .685** .323* .618** 1 .586** .817** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,015 ,000   ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

x1p10 Pearson 

Correlation 
.584** .700** .604** .597** .669** .642** ,261 .570** .586** 1 .815** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,052 ,000 ,000   ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

Penyaluran dana zakat 

produktif(X) 

Pearson 

Correlation 
.798** .853** .719** .768** .759** .801** .539** .761** .817** .815** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

  y1p1 y1p2 y1p3 y1p4 y1p5 y1p6 y1p7 y1p8 y1p9 y1p10 
Pengembangan usaha 

produktif(Y) 

y1p1 Pearson 

Correlation 
1 .578** .637** .460** .381** .514** .478** .508** .500** .538** .747** 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p2 Pearson 
Correlation 

.578** 1 .546** .524** .564** .512** .410** .467** .549** .343** .728** 

Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,010 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p3 Pearson 

Correlation 
.637** .546** 1 .476** .496** .643** .589** .573** .494** .395** .774** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 



 
 

 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p4 Pearson 

Correlation 
.460** .524** .476** 1 .760** .615** .381** .509** .520** .443** .755** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p5 Pearson 
Correlation 

.381** .564** .496** .760** 1 .594** .440** .448** .541** .360** .739** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,000   ,000 ,001 ,001 ,000 ,006 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p6 Pearson 

Correlation 
.514** .512** .643** .615** .594** 1 .500** .693** .532** .406** .794** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p7 Pearson 
Correlation 

.478** .410** .589** .381** .440** .500** 1 .587** .563** .619** .744** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,004 ,001 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p8 Pearson 

Correlation 
.508** .467** .573** .509** .448** .693** .587** 1 .531** .450** .764** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p9 Pearson 
Correlation 

.500** .549** .494** .520** .541** .532** .563** .531** 1 .562** .771** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

y1p10 Pearson 

Correlation 
.538** .343** .395** .443** .360** .406** .619** .450** .562** 1 .696** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,003 ,001 ,006 ,002 ,000 ,000 ,000   ,000 

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

Pengembangan usaha 
produktif(Y) 

Pearson 
Correlation 

.747** .728** .774** .755** .739** .794** .744** .764** .771** .696** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,921 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,913 10 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Penyaluran dana 

zakat 

produktif(X) 

Pengembangan 

usaha 

produktif(Y) 

N 56 56 

Normal Parameters
a,b

 Mean 35.9107 34.5000 

Std. Deviation 7.45965 7.28386 

Most Extreme Differences Absolute .103 .078 

Positive .066 .057 

Negative -.103 -.078 

Test Statistic .103 .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,830
a
 ,689 ,683 4,09973 1,812 

a. Predictors: (Constant), Penyaluran dana zakat produktif(X) 

b. Dependent Variable: Pengembangan usaha produktif(Y) 
 

 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dan ( Uji T) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.395 2.717  1.986 .052 

Penyaluran dana 

zakat produktif(X) 
.810 .074 .830 10.937 .000 

a. Dependent Variable: Pengembangan usaha produktif(Y) 

 

  



 
 

 

Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .830
a
 .689 .683 4.09973 

a. Predictors: (Constant), Penyaluran dana zakat produktif(X) 
 

Correlations 

 

Penyaluran 

dana zakat 

produktif(X) 

Pengembangan 

usaha 

produktif(Y) 

Penyaluran dana zakat 

produktif(X) 

Pearson Correlation 1 .830
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 56 56 

Pengembangan usaha 

produktif(Y) 

Pearson Correlation .830
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 3.  

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara mengenai penyaluran dana zakat oleh BAZNAS Kab.Solok. 

 

 
 

Pembagian dana zakat produktif oleh Baznas Kab.Solok kepada Mustahiq. 

 

 



 
 

 

Pengisian Kuisioner oleh Mustahiq 

 

 
 

 

Penyebaran Kuisioner kepada Mustahiq. 

 

 
 

 

  



 
 

 

Penyebaran Kuisioner kepada mustahiq 

 

 

Penyebaran Kuisioner kepada Mustahiq 
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